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EFEKTIVITAS PERKULIAHAN DARING RUMPUN MATA KULIAH FISIOLOGI
PADA MASA PANDEMI COVID-19 DAN UPAYA MENGATASINYA

RINGKASAN

Pada masa pandemi COVID-19, rektor Universitas Negeri Surabaya (Unesa) melalui Surat
Edaran No B15254/UN38/TU.00.02/2020, memiliki kebijakan untuk melaksanakan semua
bentuk perkuliahan secara online. Termasuk segala bentuk praktikum digantikan dengan pola
penugasan yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Oleh karena itu sejak 16 Maret 2020,
semua dosen Unesa melaksanakan perkuliahan secara dalam jaringan (daring) dalam berbagai
bentuk melalui mekanisme Work From Home (WFH). Hal ini ditempuh untuk memutus mata
rantai penyebaran COVID-19. Berbagai permasalahan kemungkinan dapat ditimbulkan akibat
pelaksanaan perkuliahan daring ini baik dari segi mahasiswa maupun dosen pengampu mata
kuliah khususnya mata kuliah rumpun fisiologi (Fisiologi Tumbuhan, Fisiologi Hewan,
Fitohormon, Hama Penyakit Tumbuhan, Onkologi, Anfisman, Gizi & Psikotropika, dan
Biokimia). Berdasarkan hai tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas
perkuliahan daring yang dalam penelitian ini berfokus pada mata kuliah rumpun fisiologi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh beberapa hasil dimana persentase capaian
mahasiswa yang memperoleh rentang nilai A hingga B vyaitu sebesar 99,38% yang
dikategorikan efektif. Berdasarkan respon mahasiswa dan dosen ditemukan beberapa hasil
meliputi: 1) penggunaan aplikasi yang paling banyak digunakan dalam kuliah daring yaitu
aplikasi Whatsapp Group, 2) penggunaan aplikasi whatsapp group tebanyak pada mata kuliah
biokimia berdasarkan respon mahasiswa dengan persentase 44,1% dan mata kuliah fisiologi
hewan berdasarkan respon dosen dengan persentase 57%. Fitur whatsapp group yang paling
banyak digunakan yaitu fitur chat 3) penggunaan aplikasi google classroom terbanyak pada
mata kuliah biokimia berdasarkan respon mahasiswa dan pada mata kuliah fisiologi tumbuhan
berdasarkan respon dosen. Untuk fitur yang paling banyak digunakan pada aplikasi google
classroom yaitu stream/forum, 4) penggunaan zoom terbanyak pada mata kuliah fisiologi
tumbuhan, mata kuliah gizi, kesehatan, dan psikotropika, mata kuliah onkologi, fitohormon, 5)
fitur zoom yang paling banyak digunakan yaitu chat, video, audio dan teleconference, 6)
penggunaan aplikasi Vi-learning terbanyak pada mata kuliah biokimia dengan persentase 50%
dan fitur aplikasi Vi-learning yang paling banyak digunakan yaitu fitur chat dengan persentase
sebesar 59,2%, 7) penyediaan materi oleh dosen paling banyak dengan memasukkan materi ke
dalam aplikasi pembelajaran yang digunakan serta melalui sharing materi ke ketua kelas
menggunakan email atau WA group supaya dapat disebarluaskan ke semua mahasiswa yang
terlibat, 8) perkuliahan sesuai dengan jadwal namun pada mata kuliah onkologi terkadang
sesuai jadwal dan terkadang tidak sesuai jadwal, 9) pada umumnya waktu umpan balik paling
banyak baik berdasarkan respon mahasiswa maupun dosen yaitu dilakukan secara langsung
melalui media pembelajaran online, 10) aplikasi yang paling banyak digunakan untuk UTS dan
UAS vyaitu google classroom dan WA group, 11) fasilitas tentang kecakapan hidup selama
pandemic yang paling banyak yaitu kecakapan mengaitkan hubungan materi perkuliahan yang
diajarkan dengan pandemic COVID-19 dan memperoleh pesan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) dalam pelaksanaan perkuliahan online, 12) terdapat kelebihan dan kelemahan
dalam pelaksanaan perkuliahan daring dimana salah satu kelebihannya yaitu dapat menunjang
dapat memanfaatkan berbagai moda penggunaan ICT serta waktu yang fleksibel sedangkan
kelemahan perkuliahan daring terletak pada kendala jaringan, pembelajaran yang kurang
interaktif dan cenderung satu arah. Saran dan rekomendasi dari penelitian ini diantaranya
adalah sebagai berikut: 1). Waktu pelaksanaan pembelajaran daring diupayakan tetap sesuai
dengan jadwal perkuliahan dengan memanfaatkan berbagai jenis moda pembelajaran daring
baik itu secara sinkronus maupun asinkronus dengan tetap mengedepankan terwujudkannya
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capaian pembelajaran dengan baik, 2). Meninjau pemberian jangka waktu pengumpulan tugas
mengingat beban tugas mahasiswa yang lebih banyak pada pembelajaran daring, 3).
Pengoptimalan penggunaan break out room pada zoom untuk memungkinkan kegiatan diskusi
kelompok mahasiswa, 4). Perkuliahan sangat bergantung pada kondisi jaringan mahasiswa dan
dosen sehingga perlu pemilihan aplikasi yang tidak menghabiskan kuota dan membutuhkan
dukungan jaringan yang kuat, 5). Penelitian lanjutan untuk pengembangan perangkat
pembelajaran daring interaktif untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang masih ditemukan
dalam perkuliahan daring. Namun hal ini tetap sangat bergantung pada kondisi waktu
pembelajaran berlangsung, oleh karena itu fleksibilitas dengan mengedepankan terwujudnya
capaian pembelajaran tetap harus dipegang mengingat dalam pembelajaran daring terdapat
kendala tidak tekontrol yang berupa kendala jaringan.

Key words: efektivitas pembelajaran daring, rekomendasi pemecahan masalah, Covid-19, mata
kuliah rumpun fisiologi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada akhir Desember 2019, wabah pneumonia terjadi pada Pasar Grosir Makanan Laut
Huanan, di Wuhan, Hubei, Tiongkok (Huang et al., 2020) yang melibatkan sekitar 66% staf
di sana. Di bulan berikutnya (Januari) ribuan orang di China di berbagai wilayah tertular
penyakit tersebut (Huang et al., 2020) yang kemudian diidentifikasi sebagai novel beta-
coronavirus, bernama 2019 novel coronavirus (2019-nCoV). World Health Organization
memberi nama virus baru tersebut dengan Severe acute respiratory syndrome coronavirus-
2 (SARS-CoV-2) dan nama penyakitnya sebagai Corona virus disease 2019 (COVID-19)
(WHO, 2020). Menyebarnya penyakit Covid 19 ke banyak Negara di belahan Dunia tidak
terkecuali Indonesia, menimbulkan banyak dampak diberbagai aspek yang salah satunya
yaitu aspek pendidikan.

Kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah di Indonesia untuk mengatasi penyebaran
virus SARS Cov2 adalah larangan orang berkumpul, pembatasan kegiatan di luar rumah,
dan menganjurkan untuk tinggal di rumah. Salah satu instruksi pemerintah tentang anjuran
kegiatan di rumah adalah kegiatan pembelajaran (Zaharah et al., 2020). Kegiatan belajar
mengajar (KBM) dipindahkan di rumah, tetapi tetap dipandu oleh guru atau dosen
menggunakan pembelajaran jarak jauh. Dalam situasi di mana peserta didik tidak diizinkan
pergi ke instansi untuk belajar, maka alternatif pembelajaran beralih dari pembelajaran
konvensional ke pembelajaran daring (Basilaia and Kyavadze, 2010). Pembelajaran daring
melibatkan pemanfaatan informasi dan komunikasi teknologi (TIK) untuk meningkatkan
dan membantu proses belajar mengajar (Mothibi, 2015).

Sejalan dengan kebijakan pemerintah, rektor Universitas Negeri Surabaya (Unesa)
melalui Surat Edaran No B15254/UN38/TU.00.02/2020, memiliki kebijakan untuk
melaksanakan semua bentuk perkuliahan secara online melalui E-learning, V-learning,
Mailing-list, WA Grup, Line, Skype dan sejenisnya. Termasuk segala bentuk praktikum
digantikan penugasan yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Oleh karena itu sejak 16
Maret 2020 sampai dengan sekarang, semua dosen Unesa melaksanakan perkuliahan daring
dengan berbagai bentuk melalui mekanisme Work From Home (WFH). Namun demikian,
karena proses yang mendadak maka pelaksanaan perkuliahan daring dilaksanakan dengan
persiapan yang belum memadai dalam hal kesiapan bahan pembelajaran yang dikhususkan

untuk perkuliahan daring, sehingga pelaksanaan pembelajaran daring tergantung pada
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kemampuan dosen dan daya dukung baik dosen pengampu maupun mahasiswa, yang
tentunya dari segi efektivitasnya akan berbeda dalam hal ketercapaian pembelajaran.
Berbagai permasalahan kemungkinan dapat ditimbulkan akibat pelaksanaan perkuliahan
daring ini baik dari segi mahasiswa maupun dosen pengampu mata kuliah khususnya untuk
mata kuliah rumpun fisiologi yaitu mata kuliah Fisiologi Tumbuhan, Fisiologi Hewan,
Fitohormon, Hama Penyakit Tumbuhan, Onkologi, Anfisman, Gizi & Psikotropika, dan

Biokimia.

B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah efektivitas pembelajaran daring selama masa pandemi
COVID-19 mata kuliah rumpun fisiologi berdasarkan capaian hasil
pembelajaran mata kuliah,

2. Bagaimanakah respon dosen dan mahasiswa terkait pembelajaran daring
selama masa pandemi COVID-19 mata kuliah rumpun fisiologi
berdasarkan aspek pelaksanaan pembelajaran, praktikum, tugas, dan
penilaian,

3. Bagaimanakah rekomendasi upaya mengatasi permasalahan yang timbul
akibat perkuliahan daring mata kuliah rumpun fisiologi.

Komponen utama yang digunakan sebagai indikator efektivitas di sini yaitu

ketercapaian pembelajaran mata kuliah yang diukur dari 85% mahasiswa

memperoleh nilai akhir mata kuliah rumpun fisiologi minimal B.

C.Urgensi Penelitian

Penelitian kebijakan fakultas ini menjadi penting karena diharapkan
rekomendasi penelitian ini sebagai landasan berpijak bagi tim dosen mata kuliah rumpun
fisiologi untuk pengembangan perangkat pembelajaran berbasis teknologi yang dapat
digunakan dalam pembelajaran daring dengan mengedepankan keefektifannya dalam hal

penyelesaikan capaian pembelajaran mata kuliah.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. State of The Art Penelitian

Usulan penelitian ini sebagai tindaklanjut penelitian-penelitian sebelumnya dari tim
rumpun mata kuliah fisiologi yang berusaha memperbaiki kualitas pembelajaran yang
berbasis hasil penelitian. Penelitian ini merupakan bagian penelitian untuk mengevaluasi
proses pembelajaran yang sedang berlangsung di masa pandemi COVID-19. Penelitian
kebijakan fakultas ini menjadi penting karena diharapkan rekomendasi penelitian
ini sebagai landasan berpijak bagi tim dosen mata kuliah rumpun fisiologi untuk
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis teknologi yang dapat digunakan dalam
pembelajaran daring dengan mengedepankan keefektifannya dalam hal penyelesaikan
capaian pembelajaran mata kuliah. Hal ini sesuai dengan pengembangan peta jalan
pengembangan bidang pengajaran seperti Gambar 5.2. Harapan ke depan, tim rumpun mata
kuliah fisiologi memiliki perangkat pembelajaran yang siap untuk dilaksanakan secara
daring dilengkapi dengan materi perkuliahan berbasis elektronik sesuai dengan falsafah

kampus merdeka.

B. Pembelajaran Daring di Masa Pandemi COVID-19

Perubahan arah pembelajaran dari konvensional menuju pemelajaran daring selama
pandemi Covid 19 menimbulkan sebuah krisis bagi pengajar dimana pengajar dituntut
untuk mempersiapkan bahan ajar daring dalam waktu yang singkat (Basilaia and Kyavadze,
2010). Dalam hal ini pengajar harus tetap memperhatikan capaian pembelajaran dan
mempersiapkan siswa untuk belajar mandiri dan membangun pembelajaran aktif di rumah
(Daniel, 2020). Video YouTube dan situs jejaring sosial seperti LINE dan WhatsApp
digunakan untuk melengkapi rencana pembelajaran (Yudar et al., 2020). Melalui
pembelajaran daring siswa dapat terus belajar dari jarak jauh dengan metode pembelajaran
yang disesuaikan (Hughes, 2020). Pembelajaran daring yang diterapkan memiliki dampak
positif bagi pendidkan dimana siswa dapat terlatih untuk memanfaatkan teknologi yang ada
dan dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat
khususnya di era Revolusi 4.0 (Zaharah et al., 2020). Mothibi (2015) menyatakan
pembelajaran daring memiliki dampak positif terhadap peningkatan ketercapaian
pembelajaran siswa. Franklin dan Nahari (2018) melaporkan bahwa pembelajaran daring

dapat meningkatkan ketercapaian pembelajaran siswa dibandingkan dengan pembelajaran
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konvensional. Selain itu pembelajaran daring dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
dimana pembelajaran daring menyediakan kondisi belajar minim tekanan sehingga dapat
memfasilitasi siswa untuk mengoptimalkan proses belajar yang dapat berdampak pada
peningkatan hasil belajar (Harandi, 2015).

Pada pembelajaran daring, penyampaian informasi secara cepat menjadi salah satu
keuntungan yang paling menonjol diiringi dengan peningkatan aksesibilitas ke informasi,
kemudahan memperbarui konten, dipersonalisasi instruksi, kemudahan distribusi,
standardisasi konten, dan akuntabilitas. Lebih lanjut dengan memanfaatkan video
conferences, siswa tetap dapat mendengarkan instruksi dari dosen secara langsung sehingga
kegiatan pembelajaran dapat tetap terkontrol (Suresh et al., 2018). Teknologi pada
pembelajaran daring memungkinkan pendidik merevisi konten mereka secara cepat dan
peserta didik memiliki kontrol atas kecepatan belajar, waktu, dan frekuensi belajar yang
memungkinkan mereka untuk menyesuaikan pengalaman mereka untuk bertemu tujuan
pembelajaran pribadi (Rupashri, 2015). Zare et al. (2015), menemukan bahwa
pembelajaran daring yang diterapkan pada pembelajaran fisiologi dapat meningkatkan daya
ingat siswa dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Zaheer et al. (2016)
melaporkan bahwa secara umum siswa merasa puas dengan danya pembelajaran daring.
Namun hasil berbeda ditunjukkan oleh Elfaki et al. (2019) yang melaporkan bahwa pada
aspek kepuasan siswa. Siswa lebih menyukai dan lebih merasa senang dengan
pembelajaran tatap muka langsung dibandingkan dengan pembelajaran daring. Bali dan Liu
(2018) menyatakan bahwa pembelajaran tradisional memiliki keuntungan dalam hal
interaksi sosial dan kepuasan siswa, Walau tidak dipungkiri beberapa siswa menyatakan
lebih menyukai pembelajaran daring dikarenakan adanya kebebasan waktu akses informasi
dan kecepatan pemerolehan informasi namun secara umum siswa lebih terbiasa dan merasa

nyaman dengan pembelajaran tradisional.
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C. Peta Jalan (Road Map) dalam Bidang Yang Diteliti
Penelitian ini didasari oleh road map tim peneliti yang disusun berdasarkan apa yang
sudah dilakukan selama ini dan hasil yang telah tercapai, maka arah penelitian pada bidang
ini ke depannya ditunjukkan dalam Gambar 2.1 berikut.

Implem . Pengembangan dan
terbatas E.BAM  mplementasi bahan
Perbaikan kualitas  dan Evaluasi perkuliahan
perkuliahan pelaksanaan berbasis daring
i1 ﬁ;ﬁhﬂﬂ dilengkapi dengan
lulusan FMIPA ~ Bahan Ajar Fisiologi/Fisiolo ~ L-BAM (2021-
melalui Mahasiswa gi Tumbuhan 2022)
restrukturisasi  (BAM) (2015-  berbasis daring
@ Perbaikan  Kurikulum 2019) (2019-2020)

: berbasis KKNI
W“““l‘kfh*’;hm (2012-2015)

°® pengembangan
Perbaikan ;
Kkualitas pembelajaran
pembelajaran })EIMEIS
dan penyediaan ‘c3rM0E
bahan ajar community dan
tingkat sekolah LCT (2009-
bekerjasama 2014)
dengan
Direktorat
terkait (2003-
2009)

Gambar 2.1. Road Map Tim Peneliti
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BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan:

1. efektivitas pembelajaran daring selama masa pandemi COVID-19 mata
kuliah rumpun fisiologi berdasarkan capaian hasil pembelajaran mata
kuliah,

2. respon dosen dan mahasiswa terkait pembelajaran daring selama masa pandemi
COVID-19 mata kuliah rumpun fisiologi berdasarkan aspek pelaksanaan
pembelajaran, praktikum, tugas, dan penilaian,

3. rekomendasi upaya mengatasi permasalahan yang timbul akibat
perkuliahan daring mata kuliah rumpun fisiologi.

Komponen utama yang digunakan sebagai indikator efektivitas di sini yaitu

ketercapaian pembelajaran mata kuliah yang diukur dari 85% mahasiswa

memperoleh nilai akhir mata kuliah rumpun fisiologi minimal B.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian kebijakan fakultas ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan
gambaran efektivitas pelaksaan pembelajaran daring yang sudah dilakukan. Rekomendasi
penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai landasan berpijak bagi tim dosen mata kuliah
rumpun fisiologi untuk pengembangan perangkat pembelajaran berbasis teknologi yang
dapat digunakan dalam pembelajaran daring dengan mengedepankan keefektifannya dalam

hal penyelesaikan capaian pembelajaran mata kuliah.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Penelitian eksploratif ini terdiri dari tiga tahap penelitian dengan rincian sebagai
berikut.

Tahap I: Analisis Situasi, Pengembangan, dan Validasi Instrumen Penelitian

a. Analisis situasi dilakukan melalui proses identifikasi sasaran mata kuliah rumpun
fisiologi, capaian pembelajaran, bentuk pembelajaran tatap muka, bentuk praktikum, dan
bentuk media pembelajaran mata kuliah sasaran.

b. Pengembangan Instrumen berdasarkan hasil analisis situasi. Instrumen yang
dikembangkan meliputi instrumen untuk merekam pemetaan capaian pembelajaran
mahasiswa yang berupa nilai akhir mahasiswa yang memprogram mata kuliah sasaran
dan instrumen berupa angket respon mahasiswa dan dosen terhadap pelaksanaan
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 ini.

c. Validasi Instrumen dilakukan setelah proses pengembangan instrumen diikuti proses
revisi instrumen penelitian jika hasil validasi terdapat bagian yang harus direvisi.

Tahap Il: Pengambilan Data Berbasis Daring

a. Pengambilan data: dilakukan dengan menggunakan dua instrumen yang sudah divalidasi
untuk menjaring data ketercapaian tujuan pembelajaran oleh mahasiswa mata kuliah
sasaran dan data respon mahasiswa dan dosen mata kuliah rumpun fisiologi.

b. Pengumpulan data: dilakukan setelah pengambilan data dan dikelompokkan berdasar

tujuan pengambilan data.

Tahap I11: Analisis Data, Penyusunan Hasil/Rekomendasi, Penyusunan Laporan dan Artikel
Publikasi

Analisis data dilakukan terhadap dua komponen utama yang digunakan untuk
memutuskan efektivitas pembelajaran daring. Kedua indikator utama tersebut adalah: 1).
ketercapaian pembelajaran mata kuliah yang diukur dari 85% mahasiswa memperoleh nilai
akhir mata kuliah rumpun fisiologi minimal B, dan 2) diperolehnya respon positif sejumlah
85% mahasiswa yang menempuh mata kuliah rumpun fisiologi dan dosen pengampu mata
kuliah rumpun fisiologi terhadap aspek-aspek pelaksanaan perkuliahan

Analisis data dilakukan untuk tujuan penyusunan pemetaan efektivitas perkuliahan

daring mata kuliah rumpun fisiologi beserta rekomendasi solusi pemecahan masalah serta
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penyusunan laporan dan artikel untuk keperluan publikasi di seminar nasional. Pentahapan
digambarkan di Gambar 3.1.

Data dianalisis dengan cara mencari nilai rata-rata dengan persentase kecenderungan
terbanyak dan terendah untuk setiap aspek yang disasar dari dua kelompok data, selanjutnya
dilakukan analisis secara deskriptif untuk menyusun pemetaan efektivitas perkuliahan

daring mata kuliah rumpun fisiologi dan rekomendasi.
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TAHAP I: ANALISIS SITUASI, PENGEMBANGAN DAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN

Identifikasi Sasaran
Mata Kuliah Rumpun
Fisiologi

N

N

Identifikasi Capaian
Pembelajaran Mata

T

Pengembangan Instrumen:

1. Pemetaan Capaian
Pembelajaran Mahasiswa

2. Respon Mahasiswa dan Dosen
terhadap Pembelajaran Daring

.

i

Identifikasi Bentuk
Praktikum Mata Kuliah
Sasaran

4

Kuliah Sasaran

Identifikasi Bentuk
Pembelajaran Tatap
Muka Mata Kuliah

/

-

Validasi Instrumen
Penelitian oleh Tim Ahli
1

v
Instrumen Penelitian

N

" ldentifikasi Bentuk
Penilaian Mata Kuliah
Sasaran

Identifikasi Bentuk Media
Pembelajaran Mata
Kuliah Sasaran

Identifikasi Responden

3

v

4

Respon Mahasiswa
dan Dosen terhadap
" Pembelajaran Daring

v
Meliputi Aspek:
1. Pelaks Pembelajaran
2. Pelaks Praktikum

" 3

Sasaran Layak Digunakan |
v
TAHAP Il: PENGAMBILAN DATA BERBASIS DARING
Pemetaan Mata Fisiologi Tumbuhan (P.Bio 2018)
Capaian < Kuliah Fisiologi Hewan (Bio 2018)
Pembelaiaran Sasaran | Biokimia _(P Bio & Bio 2019)
HPT (P Bio 2017)
Fitohormon (Bio 2017)
Onkologi (Bio 2017)
— - Anfisman (Bio 2017)
Nilai Akhir Gizi & Psikotropika (Bio 2017)
Mahasiswa Di Mata +
Kuliah Sasaran — 5 Pengump.ulan Data

3. Pelaks Tugas

«—— | 4. Pelaks Penilaian

TAHAP I11: ANALISIS DATA, PENYL]SUNAN HASIL/REKOMENDASI,
PENYUSUNAN LAPORAN DAN ARTIKEL PUBLIKASI

Penyusunan Pemetaan
Efektivitas
Perkuliahan Daring

1.
» 2-

—

Analisis Data:

Nilai Mahasiswa —

Penyusunan Laporan & Acrtikel
" Publikasi

Respon mahasiswa &Dosen

v

Mata Kuliah Rumpun

Luaran:
1.

Penyusunan rekomendasi
solusi pemecahan masalah

2. Rekomendasi

3.

v

Pemetaan Efektivitas Perkuliahan Daring
Mata Kuliah Rumpun Fisiologi

Publikasi di seminar nasional

Gambar 3.1 Bagan Skematis Prosedur Pentahapan dan Luaran Penelitian Setiap Tahap

18




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan terlebih dahulu mengembangkan instrument berupa angket
respon terhadap pembelajaran daring yang akan diberikan kepada mahasiswa yang sedang
menempuh mata kuiah rumpun fisiologi dan dosen yang mengampu mata kuliah fisiologi.
Setelah hasil validasi instrument dinyatakan layak oleh validator (terlampir), maka angket
respon diberikan kepada mahasiswa dan dosen yang menjadi sasaran dalam penelitian ini. Mata
kuliah yang berada dalam pengelompokan rumpun fisiologi, di Jurusan Biologi Universitas
Negeri Surabaya, yang terdiri atas dua Program Studi (Prodi), yaitu Prodi S1 Pendidikan
Biologi dan Prodi S1 Biologi. Mata kuliah rumpun fisiologi yang menjadi sasaran dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Fisiologi Tumbuhan, Prodi S1 Pendidikan Biologi 2018 terdapat tiga kelas, 100 orang;
Fisiologi Hewan, Prodi S1 Biologi 2018 terdapat dua kelas, 60 orang;

Fisiologi Hewan, Prodi S1 Pendidikan Biologi 2018 terdapat tiga kelas, 100 ;

Biokimia, Prodi S1 Biologi 2019 terdapat dua kelas, 58 orang;

Biokimia, Prodi S1 Pendidikan Biologi 2019 terdapat tiga kelas 97 orang;

Hama Penyakit Tumbuhan, Prodi S1 Pendidikan Biologi 2017 terdapat dua kelas, 70 orang;
Fitohormon, Prodi S1 Biologi 2017 terdapat satu kelas, 35 orang;

Onkologi, Prodi S1 Biologi 2017 terdapat satu kelas, 35 orang;

© 0 N o o~ w DdRE

Anatomi Fisiologi Manusia, Prodi S1 Pendidikan Biologi 2017 terdapat tiga kelas, 100 orang; dan
10. Gizi & Psikotropika, Prodi S1 Pendidikan Biologi 2017 terdapat tiga kelas, 100 orang.

Jumlah total mahasiswa adalah 755 mahasiswa, sedangkan untuk sasaran dosen adalah semua
dosen yang mengampu kesepuluh mata kuliah tersebut dengan sebaran seperti pada Gambar
4.1, sedangkan responden mahasiswa adalah seluruh mahasiswa yang sedang menempuh mata

kuliah tersebut dengan sebaran pada Gambar 4.2.
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Persentase Dosen Responden Pengampu Matakuliah

Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

Anatomi Fisiologi Manusia

Onkologi

Biokimia

HPT

Fitohormon

Fisiologi Hewan

Fisiologi Tumbuhan

0%

10%

20%

30%

40%

50%

Gambar 4.1. Sebaran dosen yang menjadi responden penelitian

Persentase Mahasiswa Pemrogram Matakuliah Rumpun

Gizi, Kesehatan dan Psikotropika
Anatomi Fisiologi Manusia
Onkologi

Biokimia

HPT

Fitohormon

Fisiologi Hewan

Fisiologi Tumbuhan

Gambar 4.2 Sebaran persentase mahasiswa yang menjadi responden penelitian

Fisiologi

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

40%

45%

60%

50%

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa persentase dosen pengampu yang menjadi

responden terbesar yaitu pada mata kuliah fisiologi hewan dengan persentase 50% sedangkan

persentase terkecil yaitu pada dosen pengampu mata kuliah biokimia dengan persentase 10%.

Pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa persentase mahasiswa yang menjadi responden terbesar

yaitu pada mata kuliah fisiologi hewan dengan persentase 45% dan persentase responden

mahasiswa terkecil pada mata kuliah Anatomi Fisiologi Manusia dan Onkologi dengan

persentase 3%.
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A. Capaian Pembelajaran Mahasiswa

Capaian mahasiswa di kesepuluh mata kuliah rumpun fisiologi menjadi salah satu indikator
efektivitas pembelajaran daring selama masa COVID-19. Tabel 4.1 menunjukkan persentase
capaian mahasiswa di delapan mata kuliah rumpun fisiologi.

Tabel 4.1 Persentase capaian mahasiswa di sepuluh mata kuliah rumpun fisiologi

G Persentase Capaian (%0)
ata
No ) Nilai | Nilai | Nilai | Nilai | Nilai | Nilai | Nilai | Nilai | Nilai | Nilai
Kuliah
A A- B+ B B- C+ C C- D E
1. | Fisiologi
32,14 | 66,67 0 0 1,19 0 0 0 0 0
Tumbuhan
2. | Fisiologi
268 | 4564 | 3490 | 14,77 | 1,34 0 0 0 0 0,67
Hewan
3. | Biokimia 31,68 | 55,90 | 10,56 | 1,24 0 0 0 0 0 0,62
4. | Hama
Penyakit 90 10 0 0 0 0 0 0 0 0
Tumbuhan
5. | Fitohormon | 45,71 40 14,29 0 0 0 0 0 0 0
6. | Onkologi 13,64 | 59,09 | 22,73 | 4,54 0 0 0 0 0 0
7. | Anatomi
Fisiologi 0 9,09 | 23,86 | 65,91 0 0 0 0 0 1,14
Manusia
8. | Gizi &
3,57 | 69,05 | 23,81 | 3,57 0 0 0 0 0 0
Psikotropika
Rata-rata 2743 | 44,43 | 16,27 | 11,25 | 0,32 0 0 0 0 0,30

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata tertinggi pada capaian mahasiswa yaitu
nilai A- dengan persentase 44,43% dan persentase pencapaian terendah yaitu 0% pada nilai
C+, C, C- dan D dimana persentase capaian mahasiswa yang memperoleh rentan A hingga B
yaitu sebesar 99,38%. Pembelajaran daring dikatakan efektif berdasarkan capaian mahasiswa
jika 85% mahasiswa memperoleh nilai akhir mata kuliah rumpun fisiologi minimal B. Maka

dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring yang dilakukan pada rumpun mata kuliah fisiologi

dikategorikan efektif.
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B. Respon Mahasiswa Dan Dosen
1. Penggunaan Aplikasi Pembelajaran Daring yang digunakan Dosen
Berdasarkan Gambar 4.3a dan 4.3b menunjukkan aplikasi yang digunakan oleh dosen

dalam pembelajaran daring selama masa COVID-19.

3) Persentase penggunaan b) Persentase penggunaan
aplikasi yang digunakan aplikasi yang digunakan
dosen dalam kuliah daring dosen dalam kuliah daring
Google Meet mH Google Meet I
Schoology | Schoology
Edmodo N Edmodo
Vilearning Unesa Il Vilearning Unesa
Aplikasi Teamlink W Aplikasi Teamlink -
Aplikasi Zoom . Aplikasi Zoom .
Facebook Facebook
Google Classroom I Google Classroom IS
Email Il Email I
Whatsapp Grup I Whatsapp Grup I
0,0% 50,0% 100,0% 0% 50% 100%

Gambar 4.3. Aplikasi yang Digunakan oleh Dosen Dalam Pembelajaran Daring
Selama Masa COVID-19 (a) Respon Mahasiswa dan (b) Respon Dosen

Berdasarkan Gambar 4.3 baik berdasarkan respon mahasiswa maupun dosen
menunjukkan persentase penggunaan aplikasi yang paling banyak digunakan dalam
kuliah daring yaitu aplikasi Whatsapp Group dengan persentase 98,6% berdasarkan
respon mahasiswa dan 80% berdasarkan respon dosen pengampu mata kuliah.
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2. Sebaran Penggunaan Aplikasi WA Group dan Fitur WA Group yang Digunakan
dalam Pembelajaran Daring

a)
Grup untuk perkuliahan daring digunakan kuliah daring
Gizi, Kesehatan dan
Psikotropika ==
Anatomi Fisiologi I
Manusia
Onkologi i /
Biokimia \.
HPT [
Fitohormon [l
= Chatt
Fisiologi Hewan [ INEEEEEEEGEGEGE—_
= Video call

Fisiologi Tumbuhan | = VVoice messages

0,0% 30,0% 60,0% Share Document
b)

Penggunaan Aplikasi Fitur Whatsapp yang

Whatsapp Grup untuk digunakan kuliah daring
perlukiahan daring

Gizi, Kesehatan dan

e I
Psikotropika
Anatomi Fisiologi
Manusia —
R \
Biokimia
m— m
HPT
I
Fitohormon
I
Fisiologi Hewan —— = Chatt
= Video call
Fisiologi Tumbuhan )
= \/oice messages
0% 20% 40% 60% Tidak Menggunakan WA Grup

Gambar 4.4. Sebaran Penggunaan Aplikasi WA Group dan Fitur WA Group yang
Digunakan dalam Pembelajaran Daring Berdasarkan Respon Mahasiswa (a) dan Respon
Dosen (b)

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi whatsapp group
tebanyak pada mata kuliah biokimia berdasarkan respon mahasiswa dengan persentase
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44,1% dan mata kuliah fisiologi hewan berdasarkan respon dosen dengan persentase

57%. Sedangkan fitur whatsapp group yang paling banyak digunakan yaitu fitur chat.

Sebaran Penggunaan Aplikasi Google Classroom dan Fitur Google Classroom

yang Digunakan dalam Pembelajaran Daring

a)

Penggunaan Aplikasi Google
Classroom

Gizi, Kesehatan dan
Psikotropika
Anatomi Fisiologi
Manusia

Onkologi |
Biokimia NG
HPT W
Fitohormon
Fisiologi Hewan [N
Fisiologi Tumbuhan | NNENEGE

0,0% 20,0% 40,0% 60,0% 80,0%
b)

Penggunaan Aplikasi Google
Classroom

Gizi, Kesehatan dan
Psikotropika

Anatomi Fisiologi Manusia |
Onkologi
Biokimia
HPT
Fitohormon |G
Fisiologi Hewan
Fisiologi Tumbuhan |GG

0% 20% 40% 60% 80%

Fitur Google classroom
yang digunakan

<

= stream/forum

= download materi melalui classwork
beserta link yang tersedia

= pengumpulan tugas atau hasil kerja LKM

upload UTS/UAS melalui classwork dengan
batas waktu yang telah ditentukan

Fitur Google classroom
yang digunakan

-

= stream/forum

= Penyampaian materi melalui classwork

= Memberikan kuis melalui classwork
penyimpanan dokumen

= assignment/evaluasi/penilaian

Gambar 4.5. Sebaran Penggunaan Aplikasi Google Classroom dan Fitur Google
Classroom yang Digunakan dalam Pembelajaran Daring Berdasarkan Respon

Mahasiswa (a) dan Respon Dosen (b).
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Berdasarkan Gambar 4.5 menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi google classroom
terbanyak pada mata kuliah biokimia berdasarkan respon mahasiswa dan pada mata
kuliah fisiologi tumbuhan berdasarkan respon dosen. Sedangkan fitur yang paling

banyak digunakan pada aplikasi google classroom yaitu stream/forum.
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4. Sebaran Penggunaan Aplikasi Zoom dan Fitur Zoom yang Digunakan dalam

Pembelajaran Daring

a)

Penggunaan Zoom dalam
kuliah

Gizi, Kesehatan dan
Psikotropika
Anatomi Fisiologi
Manusia

Onkologi
Biokimia
HPT
Fitohormon

Fisiologi Hewan

Fisiologi Tumbuhan

0,0% 30,0%  60,0%

b)

Penggunaan Zoom dalam
kuliah

Gizi, Kesehatan dan
Psikotropika
Anatomi Fisiologi
Manusia

Onkologi
Biokimia
HPT
Fitohormon

Fisiologi Hewan

Fisiologi Tumbuhan

0% 10% 20%  30%

90,0%

40%

Fitur Zoom yang
Digunakan

q

= Chat
= Video
= Audio
Fasilitas merekam kegiatan
= Teleconference
= Mengatur jadwal melalui schedule

m Other

Fitur Zoom yang
digunakan

AN

2

= chat
= video
= audio
fasilitas merekam kegiatan
= teleconference
= mengatur jadwal melalui schedule

= tidak menggunakan zoom

Gambar 4.6 Sebaran Penggunaan Aplikasi Zoom dan Fitur Zoom yang Digunakan dalam
Pembelajaran Daring Berdasarkan Respon Mahasiswa (a) dan Respon Dosen (b).
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Berdasarkan Gambar 4.6 menunjukkan bahwa berdasarkan respon mahasiswa
penggunaan zoom terbanyak pada mata kuliah fisiologi tumbuhan dengan persentase
64,5% sedangkan berdasarkan respon dosen, penggunaan zoom terbanyak pada mata
kuliah gizi, kesehatan, dan psikotropika, mata kuliah onkologi, fitohormon serta
fisiologi tumbuhan dengan persentase yang sama yaitu 33%. Berdasarkan respon dosen,
fitur zoom yang paling banyak digunakan yaitu chat, video, audio dan teleconference
dengan persentase yang sama yaitu 20%, sedangkan berdasarkan respon mahasiswa fitur
zoom yang paling banyak digunakan yaitu video dengan persentase 46%.

Sebaran Penggunaan Aplikasi Vi-Learning dan Fitur Vilearning yang Digunakan

dalam Pembelajaran Daring

Penggunaan vilearning Penggunaan fitur
dalam mata kuliah vilearning
Gizi, Kesehatan dan Other mm
Psikotropika . .
quize I
Anatomi Fisiologi
Manusia l lessons
glossary 1
Onkologi [l
forum I
Biokimia I feedback fum
external tool
HPT database
choice N
Fitohormon |l I
chat I
Fisiologi Hewan | INNEN Big blue button 1
Attendance I
Fisiologi Tumbuhan I Assighment  IEEEE——
0,0% 20,0% 40,0% 60,0% 0,0% 20,0% 40,0% 60,0%

Gambar 4.7 Sebaran Penggunaan Aplikasi Vilearning dan Fitur Vilearning yang
Digunakan dalam Pembelajaran Daring Berdasarkan Respon Mahasiswa.

Berdasarkan Gambar 4.7 menunjukkan bahwa berdasarkan respon mahasiswa,
penggunaan aplikasi Vi-learning terbanyak pada mata kuliah biokimia dengan
persentase 50% dan fitur aplikasi Vi-learning yang paling banyak digunakan yaitu fitur

chat dengan persentase sebesar 59,2%.
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6. Bahan Ajar Selama Perkuliahan
Dalam proses pembelajaran daring, organisasi materi ajar diperoleh sebaran sebagai

berikut berdasarkan respon mahasiswa dan dosen (Gambar 4.6a dan Gambar 4.6b).

a)
Cara penyediaan materi Pemberian materi melalui
oleh dosen aplikasi
= Fisiologi
Tumbuhan
59 = Fisiologi Hewan

/4

= Memasukkan materi ke dalam aplikasi
pembelajaran yang digunakan misalnya
pada google classromm, Vilearning
Unesa dll

= Fitohormon

= Materi dishare melalui ketua kelas HPT
melalui email/WAG untuk dishare ke
anggota kelas
= bigblue botton (untuk teleconference) 5o = Biokimia
(]
= Onkologi
Chat
Persentase sharing Materi Mahasiswa mencari materi
melalui ketua kelas secara mandiri
Gizi, Kesehatan dan Gizi, Kesehatan dan
Psikotropika . Psikotropika o
Anatomi Fisiologi | Anatomi Fisiologi I
Manusia Manusia
Onkologi 1 Onkologi ||
Biokimia [N Biokimia [N NN
HPT HPT
Fitohormon [ Fitohormon ||
Fisiologi Hewan |G Fisiologi Hewan | NNNENERERB
Fisiologi Tumbuhan [N Fisiologi Tumbuhan | GG
0,0% 20,0% 40,0% 60,0% 0,0% 20,0% 40,0% 60,0%
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b)

Cara Penyediaan bahan
perkuliahan

= Memasukkan materi ke dalam aplikasi
pembelajaran yang digunakan misalnya pada
google classromm, Vilearning Unesa dll

= Materi dishare melalui ketua kelas melalui
email/WAG untuk dishare ke anggota kelas.

= Mahasiswa mencari materi secara mandiri melalui
internet (web yang terkait materi, youtube dll).

= sebagai materi bahan diskusi dari LKM, mahasiswa
bisa mencari dari sumber lain untuk melengkapi
argumentasi

Persentase sharing Materi
melalui ketua kelas

Gizi, Kesehatan dan

Fisiologi Hewan

Psikotropika I
Anat&?;lljissi;ologi -
Onkologi | NG
Biokimia |GG
HeT -
Fitohormon | NRENEEE
|
.

Fisiologi Tumbuhan

0% 10% 20% 30% 40%

= Fisiologi Tumbuhan

= Fisiologi Hewan

= Fitohormon

= HPT

= Biokimia

= Onkologi

m Anatomi Fisiologi Manusia

m Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

Mahasiswa mencari
materi secara mandiri

Gizi, Kesehatan dan
Psikotropika

Anatomi Fisiologi
Manusia

Onkologi
Biokimia
HPT

Fitohormon

Fisiologi Hewan

Fisiologi Tumbuhan

0% 10% 20% 30% 40% 50%

Gambar 4.8 Organisasi Materi Ajar Selama Pembelajaran Daring Berdasarkan Respon

Mahasiswa (a) dan Respon Dosen (b).
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Berdasarkan Gambar 4.8 menunjukkan bahwa berdasarkan respon mahasiswa, cara
penyediaan materi oleh dosen paling banyak dengan memasukkan materi ke dalam
aplikasi pembelajaran yang digunakan seperti pada google classroom, v-learning dan
aplikasi lainnya, sedangkan berdasarkan respon dosen, penyediaan materi terbanyak
dengan sharing materi ke ketua kelas menggunakan email atau WA group supaya dapat
disebarluaskan ke semua mahasiswa yang terlibat. Pemberian materi melalui aplikasi
paling banyak digunakan pada mata kuliah fisiologi tumbuhan. Berdasarkan respon
mahasiswa persentase sharing materi baik melalui ketua kelas maupun secara mandiri
paling banyak dilakukan pada mata kuliah biokimia. Berdasarkan respon dosen,
persentase sharing materi melalui ketua kelas paling banyak dilakukan pada mata kuliah
gizi, kesehatan, dan psikotropika serta mata kuliah fisiologi hewan, sedangkan
persentase sharing materi secara mandiri paling banyak dilakukan pada mata kuliah

onkologi.
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a)

Kesesuaian waktu
pelaksanaan kuliah

Gizi, Kesehatan dan
Psikotropika

Anatomi Fisiologi
Manusia

Onkologi
Biokimia
HPT
Fitohormon

Fisiologi Hewan

Fisiologi Tumbuhan

o

100 200 300

B Sesuai dengan jadwal perkuliahan yang telah
dijadwalkan sebelumnya.

B Tidak sesuai dengan jadwal perkuliahan yang telah
dijadwalkan sebelumnya.

B Kadang sesuai jadwal, kadang tidak sesuai jadwal.

Other

7. Pelaksanaan waktu kuliah, praktikum, dan pemberian tugas

Penentuan waktu tugas
Gizi, Kesehatan dan

Psikotropika

Anatomi Fisiologi
Manusia

Onkologi

Biokimia

Fitohormon
Fisiologi Hewan

Fisiologi Tumbuhan

o

100 200 300

W Waktu ditentukan/dibatasi, ada deadline
waktu pengumpulan

B Waktu tidak ditentukan/dibatasi, tidak ada
deadline waktu pengumpulan.

B Kadang waktu ditentukan, kadang tidak
ditentukan.

Other

Pelaksanaan Praktikum

Gizi, Kesehatan dan... I
Anatomi Fisiologi... IR
1 I

Onkologi
Biokimia | I
HPT |
Fitohormon NN ]
Fisiologi Hewan |
Fisiologi Tumbuhan I |
0 50 100 150 200 250

B Melaksanakan praktikum virtual

B Melaksanakan praktikum sesuai dengan kegiatan di kampus tetapi dilakukan secara mandiri di rumah.

B Melaksanakan praktikum sesuai dengan kegiatan di kampus tetapi dilakukan secara mandiri di rumah.

Praktikum diganti dengan mengerjakan tugas yang lain

H Other
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b)

Kesesuaian waktu
pelaksnaan kuliah

Gizi, Kesehatan dan

Psikotropika L
Anat'\c;Ir:rluljlssi;olog m
Onkologi I
Biokimia [N
HPT
Fitohormon | NENENEIEIIEE
Fisiologi Hewan | NI
Fisiologi Tumbuhan | NN
0 2 4

B Sesuai dengan jadwal perkuliahan yang telah

dijadwalkan sebelumnya.

M Tidak sesuai dengan jadwal perkuliahan yang

telah dijadwalkan sebelumnya.

M Kadang sesuai jadwal, kadang tidak sesuai
jadwal.

Other
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Penentuan waktu tugas

Gizi, Kesehatan dan
Psikotropika

Anatomi Fisiologi
Manusia

Onkologi
Biokimia
HPT
Fitohormon

Fisiologi Hewan

Fisiologi Tumbuhan

o

2 4 6

W Waktu ditentukan/dibatasi, ada deadline
waktu pengumpulan

B Waktu tidak ditentukan/dibatasi, tidak ada
deadline waktu pengumpulan.

m Kadang waktu ditentukan, kadang tidak
ditentukan.

Other



Pelaksanaan Praktikum

Gizi, Kesehatan dan...
Anatomi Fisiologi Manusia
Onkologi
Biokimia
HPT
Fitohormon

Fisiologi Hewan |

Fisiologi Tumbuhan

o
=
N
w
S
(€]

B Melaksanakan praktikum virtual
B Melaksanakan praktikum sesuai dengan kegiatan di kampus tetapi dilakukan secara mandiri

di rumah.

Melaksanakan praktikum sesuai dengan kegiatan di kampus tetapi dilakukan secara mandiri
di rumah.

Praktikum diganti dengan mengerjakan tugas yang lain

W Other

Gambar 4.9 Pelaksanaan Waktu Kuliah, Praktikum, dan Pemberian Tugas Selama
Pembelajaran Daring Berdasarkan Respon Mahasiswa (a) dan Respon Dosen (b).

Berdasarkan Gambar 4.9 menunjukkan bahwa berdasakan respon mahasiswa kesesuaian
waktu perkuliaahan pada umumnya sesuai dengan jadwal perkuliahaan yang telah
dijadwalkan, hal yang sama ditemukan pada respon dosen dimana pada umumnya
perkuliahan sesuai dengan jadwal namun pada mata kuliah onkologi terkadang sesuai
jadwal dan terkadang tidak sesuai jadwal. Pada penentuan waktu tugas baik pada
umumnya waktu ditentukan/dibatasi dimana terdapat deadline waktu pengumpulan.
Untuk pelaksanaan praktikum pada umumnya dilakukan praktikum secara virtual atau
penggantian praktikum dengan mengerjakan tugas lain. Pada penentuan waktu tugas
baik pada umumnya waktu ditentukan/dibatasi dimana terdapat deadline waktu
pengumpulan. Untuk pelaksanaan praktikum pada umumnya dilakukan praktikum

secara virtual atau penggantian praktikum dengan mengerjakan tugas lain.
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8. Penilaian Selama Pembelajaran Daring

a)

Kriteria Penilaian
Perkuliahan Daring

Gizi, Kesehatan dan
Psikotropika

Anatomi Fisiologi
Manusia

Onkologi
Biokimia
HPT
Fitohormon

Fisiologi Hewan

Fisiologi Tumbuhan

0 100 200 300 400 500

B Keaktifan mahasiswa saat melaksanakan
perkuliahan daring.

B Kesesuaian jawaban/tagihan dari tugas yang
diberikan.

H Ketepatan waktu pengumpulan tugas

Other
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Waktu umpan balik
Gizi, Kesehatan dan

Psikotropika

Anatomi Fisiologi
Manusia

Onkologi
Biokimia
HPT
Fitohormon

Fisiologi Hewan

Fisiologi Tumbuhan

0 50 100 150 200 250

M Dilakukan secara langsung melalui media
pembelajaran online yang digunakan sehingga
dosen dapat menindaklanjuti.

M Tidak dilakukan secara langsung melalui media
pembelajaran online yang digunakan, dosentidak
melakukan tindaklanjut dari umpan balik.

m Kadang dilakukan secara langsung, kadang tidak
dilaksanakan secara langsung.

Other



Aplikasi yang digunakan

Google Meet
Schoology
Edmodo
Vilearning Unesa
Aplikasi Teamlink
Aplikasi Zoom
Facebook

Google Classroom
Email

Whatsapp Grup

UTS

0 100 200 300 400

M Fisiologi Tumbuhan

M Fisiologi Hewan

M Fitohormon

HPT

M Biokimia

W Onkologi

B Anatomi Fisiologi Manusia

B Gizi, Kesehatan dan Psikotropika
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Aplikasi yang digunakan

Google Meet
Schoology
Edmodo
Vilearning Unesa
Aplikasi Teamlink
Aplikasi Zoom
Facebook

Google Classroom
Email

Whatsapp Grup

UAS

0 100 200 300

M Fisiologi Tumbuhan

M Fisiologi Hewan

M Fitohormon

HPT

M Biokimia

W Onkologi

B Anatomi Fisiologi Manusia

B Gizi, Kesehatan dan Psikotropika
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b)

Kriteria Penilaian Waktu umpan balik

Perkuliahan Daring

Gizi, Kesehatan dan

: : [
Psikotropika
Gizi, Kesehatan dan - .
’ Anatomi Fisiologi
Psikotropika - Manusia L
Anatomi Fisiologi - onkologi Y
Manusia
Biokimia NN
onkolog NN
HPT - I
Biokimia _
Fitohormon | NN
et T Fisiologi Hewan N
Fitohormon [N Fisiologi Tumbuhan | NN
0 2 4 6
slologtRewan M Dilakukan secara langsung melalui media
pembelajaran online yang digunakan
Fisiologi Tumbuhan _ sehingga dosen dapat menindaklanjuti.

M Tidak dilakukan secara langsung melalui
media pembelajaran online yang digunakan,
dosentidak melakukan tindaklanjut dari

o

2 4 6 8

B Keaktifan mahasiswa saat melaksanakan

kuliahan dari umpan balik.
perkuliahan daring. B Kadang dilakukan secara langsung, kadang
B Kesesuaian jawaban/tagihan dari tugas yang tidak dilaksanakan secara langsung.
diberikan.
W Ketepatan waktu pengumpulan tugas ® Other
1 Other
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Aplikasi yang digunakan
UTS

Google Meet
Schoology
Edmodo
Vilearning Unesa
Aplikasi Teamlink

Aplikasi Zoom
Facebook M s E—
Google Classroom  IE—— — |
Email

Whatsapp Grup I

0 2 4 6 8

M Fisiologi Tumbuhan

B Fisiologi Hewan
Fitohormon
HPT

H Biokimia

B Onkologi

B Anatomi Fisiologi Manusia

M Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

Aplikasi yang digunakan
UAS

Google Meet
Schoology
Edmodo
Vilearning Unesa
Aplikasi Teamlink
Aplikasi Zoom

Facebook M=

Google Classroom u

Email mm m

Whatsapp Grup I S

10 0 5 10

H Fisiologi Tumbuhan

M Fisiologi Hewan
Fitohormon
HPT

M Biokimia

B Onkologi

B Anatomi Fisiologi Manusia

B Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

15

Gambar 4.10 Penilaian Selama Pembelajaran Daring, Waktu Umpan Balik, Aplikasi
yang Digunakan Saat Pelaksanaan UTS dan UAS Berdasarkan Respon Mahasiswa (a)
dan Respon Dosen (b).

Berdasarkan Gambar 4.10 menunjukkan bahwa berdasarkan respon mahasiswa, kriteria
penilaian perkuliahan daring berdasarkan respon mahasiswa paling banyak ditinjau dari
keaktifan mahasiswa ketika melaksanakan perkuliahan daring, sedangkan berdasarkan
respon dosen kriteria penilaian paling banyak ditinjau dari kesesuaian jawaban/tagihan
dari tugas yang diberikan. Pada umumnya waktu umpan balik paling banyak baik
berdasarkan respon mahasiswa maupun dosen yaitu dilakukan secara langsung melalui
media pembelajaran online. Berdasarkan respon mahasiswa, aplikasi yang paling
banyak digunakan untuk UTS dan UAS rumpun mata kuliah fisiologi yaitu aplikasi
google classmeet sedangkan berdasarkan respon dosen aplikasi yang paling banyak
digunakan untuk UTS yaitu google classroom dan WA group dan yang paling banyak
digunakan untuk UAS yaitu WA group.
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9. Fasilitasi pembelajaran daring tentang kecakapan hidup selama masa Pandemi
COVID-19

a)
Kecakapan Hidup mengenai COVID-19

Gizi, Kesehatan dan Psikotropika
Anatomi Fisiologi Manusia
Onkologi

Biokimia

HPT
Fitohormon

Fisiologi Hewan

II"I"'

Fisiologi Tumbuhan

o
N
o
IS
o
[e2}
o
(o]
o

100 120 140 160

H Other
Membuat makalah tentang solusi sederhana menghadapi kondisi pandemi COVID-19.
m Melaksanakan diskusi/membahas materi yang terkait dengan kondisi pandemi COVID-19.
B Memperoleh pesan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam pelaksanaan perkuliah online.

B Mengaitkan hubungan materi perkuliahan yang diajarkan dengan pandemi COVID-19.
b)

Kecakapan Hidup mengenai COVID-19

Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

Anatomi Fisiologi Manusia

Onkologi

Biokimia

HPT

Fitohormon

Fisiologi Hewan

Fisiologi Tumbuhan

o
o
5
=

15 2 2,5
H Other
Membuat makalah tentang solusi sederhana menghadapi kondisi pandemi COVID-19.
B Melaksanakan diskusi/membahas materi yang terkait dengan kondisi pandemi COVID-19.
B Memperoleh pesan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam pelaksanaan perkuliah online.

B Mengaitkan hubungan materi perkuliahan yang diajarkan dengan pandemi COVID-19.

Gambar 4.11 Fasilitasi tentang kecakapan hidup selama masa Pandemi COVID-19
Berdasarkan Respon Mahasiswa (a) dan Respon Dosen (b).
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10.

Berdasarkan Gambar 4.11 menunjukkan bahwa berdasarkan respon mahasiswa dan
dosen terhadap fasilitas tentang kecakapan hidup selama pandemic yang paling banyak
yaitu kecakapan mengaitkan hubungan materi perkuliahan yang diajarkan dengan
pandemic COVID-19 dan memperoleh pesan Perilaku Hldup Bersih dan Sehat (PHBS)

dalam pelaksanaan perkuliahan online.

Kesulitan teknis dan kesulitan non-teknis yang dialami mahasiswa selama

pembelajaran daring di masa pandemic COVID-19

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa kesulitan teknis terbesar yaitu pada aspek
kesulitan jaringan internet dengan persentase 68,1% berdasarkan respon mahasiswa dan
100% berdasarkan respon dosen. Sedangkan kesulitan nonteknis terbesar yaitu pada
aspek keterbatasan alat untuk melaksanakan praktikum dengan persentase 67,5%

berdasarkan respon mahasiswa dan 80% berdasarkan respon dosen.

Tabel 4.2. Persentase sebaran kesulitan teknis dan kesulitan non-teknis yang dialami
mahasiswa selama pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19 berdasarkan
responden mahasiswa dan dosen

No Kesulitan Mahasiswa Selama Menurut Menurut

Pembelajaran Daring di Masa Covid-19 | Mahasiswa (%) Dosen (%0)

Kesulitan Teknis

1. | Sulitjaringan internet 68,1% 100%
2. Keterbatasan kuota internet 67,5% 77,80%
3. | Keterbatasan HP/Laptop 20,1% 0%

4. | Other 4,5% 0%

Kesulitan Non-Teknis

1. | Tidak paham materi yang diajarkan secara

daring 62,5% 40%
2. | Tidak bisa diskusi dengan teman/dosen 33,4% 40%
3. Keterbatasan sumber belajar 29,1% 40%

4, Keterbatasan alat untuk melaksanakan

praktikum 67,5% 80%

39



No Kesulitan Mahasiswa Selama Menurut Menurut

Pembelajaran Daring di Masa Covid-19 | Mahasiswa (%) Dosen (%)

5. | Other: Diskusi tidak dapat leluasa 10,0% 10%

6. | Other: Tidak bisa memantau secara langsung

siapa yang belum paham materi. 3,3% 20%

11. Alasan kesulitan dan kemudahan dosen melaksanakan pembelajaran daring di
masa COVID-19
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persentase kesulitan dan kemudahan dosen
dalam melaksanakan pembelajaran daring di masa pendemi COVID-19. Persentase
kesulitan terbesar pada aspek waktu pelaksanaan dengan persentase 50% dimana waktu
pelaksanaan kurang dapat diatur dengan baik. Sedangkan persentase kemudahan yang
terbesar yaitu 44,4% dimana kemudiahan yang diperoleh selama pembelajaran daring
yaitu bisa beradaptasi dengan belajar pelaksanaan pembelajaran daring secara mandiri,
bisa beradaptasi dengan belajar pelaksanaan pembelajaran daring dengan teman sejawat,
dan banyak pilihan media menerapkan pembelajaran daring yang dapat disesuaikan

dengan karakteristik mata kuliah yang diampu.

Tabel 4.3. Persentase sebaran kesulitan dan kemudahan dosen melaksanakan

embelajaran daring di masa COVID-19

No Kesulitan dan Kemudahan Dosen Melaksanakan Persentase
Pembelajaran Daring di Masa Covid-19 (%)
Kesulitan
1. Belum terbiasa sebelumnya melaksanakan pembelajaran daring. | 40%
2. Kurang bisa beradaptasi dengan belajar pelaksanaan
pembelajaran daring secara mandiri. 0,00%
3. Kurang bisa beradaptasi dengan belajar pelaksanaan
pembelajaran daring dengan teman sejawat. 0,00%
4, Bingung dengan banyaknya pilihan media untuk menerapkan
pembelajaran daring untuk mata kuliah yang diampu. 10,00%
5. Waktu pelaksanaan kurang dapat diatur dengan baik dengan 50,00%
kegiatan di rumah
6. Other 20%
Kemudahan
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No Kesulitan dan Kemudahan Dosen Melaksanakan Persentase

Pembelajaran Daring di Masa Covid-19 (%)
1. Sudah terbiasa sebelumnya melakukan pembelajaran daring. 0%
2. Bisa beradaptasi dengan belajar pelaksanaan pembelajaran
daring secara mandiri. 44,40%
3. Bisa beradaptasi dengan belajar pelaksanaan pembelajaran
daring dengan teman sejawat. 44,40%
4, Banyak pilihan media menerapkan pembelajaran daring yang

dapat disesuaikan dengan karakteristik mata kuliah yang diampu | 44,40%

5. Waktu pelaksanaan dapat diatur dengan baik dengan kegiatan di
rumah 22,20%
6. Other 0%

12. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran daring dalam hal persiapan dosen

a)

Kelebihan pembelajaran daring dalam persiapan

m Terdapat banyak materi/aktivitas yang bisa disiapkan untuk memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi mahasiswa terkait dengan materi perkuliahan dan kondisi terkait covid 19 saat ini.

= Terdapat banyak materi/aktivitas yang bisa disiapkan untuk memberikan pendidikan kecakapan hidup
bagi mahasiswa terkait dengan materi kuliah dan kondisi terkait covid 19 saat ini.

= Terdapat variasi referensi aktivitas dan tugas perkuliahan yang disiapkan untuk dikerjakan mahasiswa dari
rumah sesuai minat dan kondisi mahasiswa, dengan mempertimbangkan kesenjangan akses atau fasilitas
belajar di rumah.

Memiliki persiapan rancangan penilaian dan umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna bagi
mahasiswa untuk bukti atau produk aktivitas belajar yang nantinya akan dihasilkan.
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b)

Kelemahan Pembelajaran daring Dalam Persiapan

P

m Kekurangan materi/aktivitas yang bisa disiapkan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi mahasiswa terkait dengan materi perkuliahan dan kondisi terkait cocid 19 saat ini.

m Kurang terdapat materi/aktivitas yang bisa disiapkan untuk memberikan pendidikan kecakapan hidup bagi
mahasiswa terkait dengan materi kuliah dan kondisi terkait covid 19 saat ini.

= Mengalami kekurangan variasi referensi aktivitas dan tugas pembelajaran belajar yang disiapkan untuk
dikerjakan mahasiswa dari rumah sesuai minat dan kondisi mahasiswa, dengan mempertimbangkan
kesenjangan akses atau fasilitas belajar di rumah.

Kurang memiliki persiapan rancangan penilaian dan umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna bagi
mahasiswa untuk bukti atau produk aktivitas belajar yang nantinya akan dihasilkan.

m Kurang memiliki persiapan rancangan penilaian dan umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna bagi
mahasiswa untuk bukti atau produk aktivitas belajar yang nantinya akan dihasilkan.

= Pembelajaran daring pada umumnya jarang dilakukan sebelumnya sehingga membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk menyiapkan materi dan model perkuliahan yang sesuai.

m Perkuliahan terkait hands on dan minds on activities proporsi penyampaiannya kurang dapat disiapkan
secara seimbang seperti perkuliahan secara langsung.

Gambar 4.12 Kelebihan (a) dan kelemahan (b) pembelajaran daring dalam hal
persiapan dosen
Berdasarkan Gambar 4.12 menunjukkan bahwa Kelebihan pembelajaran daring dalam
hal persiapan dosen terbesar yaitu terdapat banyak materi/aktivitas yang bias disiapkan
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi mahasiswa terkat dengan
materi perkuliahan dan kondisi terkaid covid 19 saat ini. Sedangkan kelemahan
kelebihan pembelajaran daring dalam hal persiapan dosen terbesar yaitu perkuliahan
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13.

terkait hands on dan minds on activities proporsi penyampaiannya kurang dapat

disiapkan secara seimbang seperti perkuliahan secara langsung.

Kelebihan dan kelemahan pembelajaran daring dalam hal pelaksanaan pembelajaran

dan evaluasi berdasarkan responden dosen

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa persentase kelebihan pembelajaran daring
dalam hal pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi berdasarkan responden dosen yaitu
60% dengan kelebihan meliputi memberi kesempatan kepada mahasiswa yang biasanya
pasif di kelas karena sifat pemalu untuk berani aktif terlibat dalam pembelajaran daring
serta pelaksanaan perkuliahan daring dapat melatinkan keterampilan literasi ICT/literasi
digital dosen dan mahasiswa. Sedangkan kelemahan pembelajaran daring dalam hal
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi berdasarkan responden dosen yaitu 80% dimana
keaktifan mahasiswa selama berlangsungnya perkuliahan tidak dapat dipantau secara
langsung untuk pembelajaran daring yang tidak tatap muka (misalnya ada yang aktif
online awal dan akhir perkuliahan, selama perkuliahan berlangsung kurang
memperhatikan/melakukan aktivitas lain yang tidak terpantau dosen, ekspresi

mahasiswa yang semangat/antusias/ngantuk/bosan tidak terpantau).

Tabel 4.4. Persentase sebaran kelebihan dan kelemahan pembelajaran daring dalam hal
elaksanaan pembelajaran

No Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Daring dalam | Persentase
Hal Pelaksanaan Pembelajaran (%)

Kelebihan

1. Pengalaman belajar yang bermakna bagi mahasiswa dapat
dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan dalam kegiatan

perkuliahan daring. 20%

2. Pendidikan kecakapan hidup bagi mahasiswa terkait dengan
materi kuliah dan kondisi terkait covid 19 saat ini dapat
dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan dalam kegiatan

perkuliahan daring. 30%

3. Variasi aktivitas dan tugas perkuliahan yang disiapkan untuk

dikerjakan mahasiswa dari rumah sesuai minat dan kondisi

mahasiswa, dengan mempertimbangkan kesenjangan akses atau | 40%
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No

Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Daring dalam
Hal Pelaksanaan Pembelajaran

Persentase
(%)

fasilitas belajar di rumah dapat dilaksanakan sesuai dengan yang

direncanakan dalam kegiatan perkuliahan daring.

Memberi kesempatan kepada mahasiswa yang biasanya pasif di
kelas karena sifat pemalu untuk berani aktif terlibat dalam

pembelajaran daring.

Memberi kesempatan kepada mahasiswa yang biasanya pasif di
kelas karena sifat pemalu untuk berani aktif terlibat dalam

pembelajaran daring.

60%

Jadwal perkuliahan daring beberapa kelas dapat diatur untuk
digabung jadi satu dalam waktu yang sama sehingga menghemat

waktu dan tenaga.

0%

Pelaksanaan perkuliahan daring dapat melatihkan keterampilan

literasi ICT/literasi digital dosen dan mahasiswa.

60%

Materi/tugas/hasil tugas/penilaian hasil pelaksanaan perkuliahan
dapat terdokumentasi dengan baik karena beberapa aplikasi

pembelajaran daring memiliki fasilitas penyimpanan dokumen.

50%

Kelem

ahan

Pendidikan kecakapan hidup bagi mahasiswa terkait dengan
materi kuliah dan kondisi terkait covid 19 saat ini kurang dapat
dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan dalam kegiatan

perkuliahan daring.

10%

Variasi aktivitas dan tugas perkuliahan yang disiapkan untuk
dikerjakan mahasiswa dari rumah sesuai minat dan kondisi
mahasiswa, dengan mempertimbangkan kesenjangan akses atau
fasilitas belajar di rumah kurang dapat dilaksanakan sesuai

dengan yang direncanakan dalam kegiatan perkuliahan daring.

10%

Keaktifan mahasiswa selama berlangsungnya perkuliahan tidak
dapat dipantau secara langsung untuk pembelajaran daring yang
tidak tatap muka (misalnya ada yang aktif online awal dan akhir
perkuliahan, selama perkuliahan berlangsung kurang

memperhatikan/melakukan aktivitas lain yang tidak terpantau

80%
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No

Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Daring dalam
Hal Pelaksanaan Pembelajaran

Persentase
(%)

dosen, ekspresi mahasiswa yang

semangat/antusias/ngantuk/bosan tidak terpantau).

Jadwal perkuliahan daring beberapa kelas yang diatur untuk
digabung jadi satu dalam waktu yang sama membuat perhatian

dosen ke masing-masing kelas menjadi kurang maksimal.

10%

Kegiatan perkuliahan terkait hands on activities/praktikum tidak

dapat/kurang dapat diajarkan/dilakukan secara langsung.

70%

other/ Kuota internet mahasiswa, umpan balik UTS atau tugas

perlu waktu lama

10%

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa persentase sebaran kelebihan pembelajaran

daring dalam hal pelaksanaan evaluasi terbesar yaitu 55,60% dengan kelebihan meliputi

bukti atau produk aktivitas dari aktivitas dan tugas perkuliahan yang bervariasi dapat

dievalusi/dinilai serta mahasiswa mendapat umpan balik dari dosen serta dapat

melaksanakan penilaian untuk keterampilan Literasi ICT/literasi digital yang dilakukan

mahasiswa. Sedangkan persentase sebaran kelemahan pembelajaran daring dalam hal

pelaksanaan evaluasi terbesar yaitu 80% dimana tidak dapat/Kurang dapat melakukan

penilaian untuk kegiatan hands on activities/praktikum.

Tabel 4.5. Persentase sebaran kelebihan dan kelemahan pembelajaran daring dalam hal
elaksanaan evaluasi

No

Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Daring dalam
Hal Pelaksanaan Evaluasi

Persentase
(%)

Kelebi

han

1.

Bukti atau produk aktivitas perkuliahan dari pengalaman belajar
yang bermakna bagi mahasiswa dapat dievalusi/dinilai serta

mahasiswa mendapat umpan balik dari dosen.

44,40%

Bukti atau produk aktivitas perkuliahan dari pendidikan
kecakapan hidup bagi mahasiswa terkait dengan materi kuliah
dan kondisi terkait covid 19 saat ini dapat dievalusi/dinilai serta

mahasiswa mendapat umpan balik dari dosen.

22,20%
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No

Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Daring dalam

Hal Pelaksanaan Evaluasi

Persentase
(%)

Bukti atau produk aktivitas dari aktivitas dan tugas perkuliahan
yang bervariasi dapat dievalusi/dinilai serta mahasiswa mendapat

umpan balik dari dosen.

55,60%

Beberapa aplikasi pembelajaran daring difasillitasi fitur
assignment/penilaian untuk hasil belajar yang dapat

dimanfaatkan.

33,30%

Tugas mahasiswa yang akan dinilai sudah tersedia pada fitur

penyimpanan dokumen pada aplikasi pembelajaran daring.

22,20%

Dapat melaksanakan penilaian untuk keterampilan Literasi

ICT/literasi digital yang dilakukan mahasiswa

55,60%

Kelem

ahan

Bukti atau produk aktivitas perkuliahan dari pengalaman belajar
yang bermakna bagi mahasiswa kurang dapat dievalusi/dinilai

serta mahasiswa kurang mendapat umpan balik dari dosen.

0%

Bukti atau produk aktivitas belajar dari pendidikan kecakapan
hidup bagi mahasiswa terkait dengan materi kuliah dan kondisi
terkait covid 19 saat ini kurang dapat dievalusi/dinilai serta

mahasiswa kurang mendapat umpan balik dari dosen.

0%

Bukti atau produk aktivitas dari aktivitas dan tugas perkuliahan
yang bervariasi kurang dapat dievalusi/dinilai serta mahasiswa

kurang mendapat umpan balik dari dosen.

0%

Penilaian terkait keaktifan mahasiswa selama berlangsungnya
perkuliahan tidak dapat dinilai secara obyektif untuk
pembelajaran daring yang tidak tatap muka (misalnya ada yang
mahasiswa aktif online awal dan akhir perkuliahan saja, selama
perkuliahan berlangsung kurang memperhatikan/melakukan
aktivitas lain yang tidak terpantau dosen, ekspresi mahasiswa

yang semangat/antusias/ngantuk/bosan tidak terpantau).

60%

Tidak dapat/Kurang dapat melakukan penilaian untuk kegiatan

hands on activities/praktikum.

80%

Other: Kejujuran mahasiswa kurang terjamin

10%

Other: Memerlukan waktu koreksi lebih lama

10%
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14. Harapan, kesan, dan saran dosen terkait pembelajaran daring di masa COVID-19

Tabel 4.6. Harapan, kesan, dan saran dosen terkait pembelajaran daring di masa COVID-

19
No | Harapan, kesan, dan saran dosen terkait pembelajaran daring di masa

COVID-19

Harapan

1. Belum sempurna melaksanakan karena baru pertama kali.

2. Mahasiswa tetap dapat menambah wawasan keilmuan dan kemampuan literasi sains
walau belajar di rumah

3. Mahasiswa paham materi yg diajarkan secara daring

4, Dalam pembelajaran daring semoga bisa meningkatkan kecakapan hidup belajar di
tengah pandemi, lebih peka trhadap kondisi lingkungan sekitar, dan bisa
meningkatkan kecakapan literasi digital mereka.

5. Persiapan yg lebih baik

6. Mata kuliah berpraktikum dapat diatur kembali sehingga memungkinkan untk
berpraktikum

7. Mahasiswa lebih banyak belajar mandiri sesuai kondisi lingkungannya dengan topik
perkuliahan yang ada ==> diperlukan modul2 yg memfasilitasi mahasiswa untuk
belajar mandiri

Kesan Dosen

1. Perkuliahan tetap berjalan dengan baik dan lancar sesuai jadwal, hanya tanpa melatih
psikomotor/praltikum. Selain itu tdk dpt memonitor aktivitas mahasiswa saat
berkuliah online

2. Selama kuliah daring pd bbrp mata kuliah...mhsw aktif berdiskusi, krn mrk punya
kesempatan mencari nhn diskusi dg akses yg ada Bbrp kendala pd bbrp mhsw krn
jaringan internet tdk stabil

3. Merupakan tantangan baru.. krn hrs bisa menyiapkan materi yg bisa dipahami oleh
mahasiswa, walaupun dilakukan secara daring.

4, Membutuhkan persiapan yang lebih banyak

5. Tidak bisa mengajar secara maksimal.

6. Mengejutkan, dan gelagapan, sehingga kualitas tidak optimal

7. Lebih membutuhkan waktu persiapan ekstra untuk merancang perkuliahan daring
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No | Harapan, kesan, dan saran dosen terkait pembelajaran daring di masa

COVID-19

Kesan Mahasiswa

1. Dapat menggunakan teknologi dengan memanfaatkan aplikasi pembelajaran yang
dilengkapi berbagai fitur

2. Sangat mengesankan dan terkadang melelahkan jika deadline tugas beberapa mata
kuliah bersamaan

3. Senang karena kuliah lebih fleksibel namun jenuh terlalu lama menatap layar
elektronik

4. Sedikit kesulitan dikarenakan belum terbiasa

5. Kurang paham pada materi tertentu karena tidak dapat bertatap muka secara
langsung, dan kadang terganggunya jaringan internet membuat ketinggalan materi
yang dijelaskan

6. Perkuliahan daring menuntut mahasiswa untuk lebih mandiri dan aktif, sehingga jarak
tidak dapat menjadi alasan untuk bermalas-malasan yang dapat menyebabkan
tertinggal materi

7. Kurang efektif karena tidak bisa berdiskusi secara langsung dan terdapat kendala
teknis

Saran Dosen

1. Lebih kepada diri sendiri, supaya mempersiapkan lebih baik lagi.. baik bahan ajar dan
teknis pelaksanaan kuliah daring

2. Memodelkan praktikum, supaya mahasiswa dapat melakukan sendiri di rumahnya

3. Yang utama kesiapan jaringan internet Shg mhsw tdk dirugikan,/tertinggal dim hal
mengikuti sesi kuliah.

4, Membutuhkan aplikasi atau media yang dapat mereplikasi atau paling tidak
mendemonstrasikan kegiatan hands-on di laboratorium

5. Didukung kemudahan akses jaringan, persiapan materi, dan kreativitas dosen dalam
membuat perangkat perkulianan akan meningkatkan kualitas proses maupun hasil
perkuliahan

6. Moda perkuliahan daring sebaiknya dilakukan menggunakan aplikasi yang bisa diakses
mahasiswa yang berada di pelosok atau yang kurang sinyal

7. Materi ajar yg memfasilitasi lebih disiapkan sehingga kendala internet tidak masalah

bagi siswa. Pembelajaran jarak jauh dapat menjadi solusi yang tidak harus full daring
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No | Harapan, kesan, dan saran dosen terkait pembelajaran daring di masa
COVID-19

sehingga kendala jaringan internet dapat diatasi tetapi modul-modul bahan ajar untuk

memfasilitasi dapat disiapkan dengan baik

8. Menggunakan mode synchronous dan asynchronous utk memfasilitasi mahasiswa

agar tidak membengkak pada pemakaian kuota internet.

Saran Mahasiswa

1. Sebaiknya perkuliahan tetap dilakukan sesuai jadwal, dan apabila ada perpindahan

jadwal, dapat didiskusikan dengan mahasiswa terlebih dahulu

2. Memungkinkan ketika nanti perkuliahan offline berlangsung tapi dosen berhalangan
untuk hadir maka perkuliahan daring masih bisa diterapkan karena sudah banyak

pengalaman selama pandemi ini

3. Menjelaskan materi lebih perlahan agar mudah dimengerti
4, Deadline pengumpulan tugas bisa disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang ada
5. Inovasi pembelajaran lebih ditingkatkan, serta pembelajaran dua arah melalui video

dan aplikasi lain mungkin lebih menarik

6. Saat UTS sebaiknya di jadwalkan seperti UAS agar lebih terstruktur, sehingga tidak

bersamaan dengan banyak matakuliah lainnya.

7. Menggunakan video call teleconference agar mempermudah komunikasi 2 arah

(dosen mahasiswa dan sebaliknya) dan lebih interaktif.

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa perkuliahan daring yang dilakukan
memberikan dampak negative dan positif baik terhadap dosen maupun mahasiswa.
Dalam hal ini diharapkan pembelajaran daring dapat tetap mempermudah siswa untuk
memahami materi dengan berbagai kendala seperti jaringan. Kesan negative yang
disampaikan mahasiswa pada umumnya pada aspek deadline tugas yang dirasa kurang
sesuai mengingat banyaknya tugas yang diberikan namun banyak kesan positif yang
juga disampaikan oleh mahasiswa dimana melalui pembelajaran daring mahasiswa lebih
terlatih untuk belajar mandiri dan cakap dalam ICT serta waktu perkuliahan menjadi
lebih fleksibel.
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Berdasarkan pencapaian pembelajaran mata kuliah menunjukkan bahwa rata-
rata tertinggi pada capaian mahasiswa yaitu nilai A- dengan persentase 44,43% dan
persentase pencapaian terendah yaitu 0% pada nilai C+, C, C- dan D dimana persentase
capaian mahasiswa yang memperoleh rentan A hingga B yaitu sebesar 99,38% (Tabel
4.1). Pembelajaran daring dikatakan efektif berdasarkan capaian mahasiswa jika 85%
mahasiswa memperoleh nilai akhir mata kuliah rumpun fisiologi minimal B. Maka
dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring yang dilakukan pada rumpun mata kuliah
fisiologi dikategorikan efektif. Nguyen (2015) dalam penelitian melaporkan bahwa
pembelajaran berbasis online sama efektifnya (tidak lebih baik dan tidak lebih buruk)
dengan pembelajaran tatap muka di kelas.

Pada pembelajaran daring, dosen berperan sebagai fasilitator untuk
menyediakan media dan materi pembelajaran serta mempersiapkan jenis tugas yang
dapat membimbing siswa untuk belajar secara mandiri (Sun dan Chen, 2016).
Berdasarkan respon mahasiswa dan dosen menunjukkan adanya kelebihan dan
kelemahan selama perkuliahan daring dimana salah satu kelebihan pembelajaran daring
yaitu dapat menunjang pelatihan ICT serta waktu yang fleksibel. Kelebihan yang
ditemukan selama perkuliahan daring selaras dengan pernyataan Rupashri (2015) yang
menyatakan bahwa penggunaan ICT pada pembelajaran daring memberikan
kemudahan dalam hal waktu akses materi dimana ketika pengajar yang dalam hal ini
adalah dosen membagikan materi melalui aplikasi baik WA Group maupun google
classroom maka materi tersebut dapat diakses oleh mahasiswa dimana saja dan kapan
saja. Sedangkan kelemahan perkuliahan daring terletak pada kendala jaringan,
pembelajaran yang kurang interaktif dan cenderung satu arah. Kendala jaringan
menjadi kendala yang paling umum muncul pada pembelajaran daring dan bersifat
tidak terkontrol atau diluar kendali.

Berdasarkan respon mahasiswa dan dosen terhadap perkuliahan daring, aplikasi
yang paling banyak digunakan adalah aplikasi WA group. Pemililihan WA group
sebaga aplikasi pembelajaran daring didasarkan pada kemudahan akses dan minimnya
kuota yang dibutuhkan selama pembelajaran selain itu penggunaan WA group tidak
mengharuskan jaringan yang stabil sehingga mempermudah mahasiswa yang daring
melalui wilayah yang susah sinyal. Namun penggunaan WA group tersebut memiliki

kelemahan dimana tidak memungkinkan penjelasan materi secara real time.
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Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini maka dapat direkomendasikan
penelitian lanjutan untuk pengembangan perangkat pembelajaran daring interaktif
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang masih ditemukan dalam perkuliahan
daring yang memanfaatkan berbagai moda baik itu secara asinkronus maupun
sinkronus dengan tetap mengedepankan pertimbangan yang paling efektif dan efisien
bagi mahasiswa dan dosen dengan pertimbangan tercapaianya tujuan pembelajaran
dengan baik. Namun hal ini tetap sangat bergantung pada kondisi waktu pembelajaran
berlangsung oleh karena itu fleksibilitas dengan mengedepankan terwujudnya capaian
pembelajaran tetap harus dipegang mengingat dalam pembelajaran daring terdapat

kendala tidak tekontrol yang berupa kendala jaringan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan diskusi yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan

beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pencapaian pembelajaran mata kuliah menunjukkan bahwa rata-rata
tertinggi pada capaian mahasiswa yaitu nilai A- dengan persentase 44,43% dan
persentase pencapaian terendah yaitu 0% pada nilai C+, C, C- dan D dimana persentase
capaian mahasiswa yang memperoleh rentan A hingga B yaitu sebesar 99,38% yang
dikategorikan efektif.

2. Penyediaan materi oleh dosen paling banyak dengan memasukkan materi ke dalam
aplikasi pembelajaran yang digunakan serta melalui sharing materi ke ketua kelas
menggunakan email atau WA group supaya dapat disebarluaskan ke semua mahasiswa
yang terlibat.

3. Terdapat kelebihan dan kelemahan dalam pelaksanaan perkuliahan daring dimana
salah satu kelebihannya yaitu dapat memanfaatkan berbagai moda penggunaan ICT
serta waktu yang fleksibel sedangkan kelemahan perkuliahan daring terletak pada

kendala jaringan, pembelajaran yang kurang interaktif dan cenderung satu arah.

B. Rekomendasi Hasil Penelitian

1. Capaian pembelajaran daring yang berlangsung di masa Pandemi COVID_19 termasuk
dalam kategori efektif karena capaian mahasiswa yang mendapat nilai minimal B
adalah 99,38% mahasiswa. Dalam penelitian ini, pembelajaran daring dikatakan efektif
berdasarkan capaian mahasiswa jika 85% mahasiswa memperoleh nilai akhir mata
kuliah rumpun fisiologi minimal B.

2. Penggunaan aplikasi pembelajaran daring yang digunakan dosen selama masa
pandemic COVID-19 yang paling dominan adalah Whatsaph Group (WA Group),
disusul Google Classroom (GC), Google Meet (GM), Email, Zoom, Teamlink, dll. Yang
menarik adalah ternyata untuk aplikasi Vi-learning Unesa bukan sebagai salah satu
pilihan dosen untuk digunakan dalam memfasilitasi pembelajaran daring dengan alas

an aplikasi yang ada di Vi-learning lebih rumit dibandingkan GC atau GM. Oleh karena
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itu perlu upaya sosialisasi dari pimpinan terkait dimilikinya LMS Unesa ini dan
penyederhanaan fitur yang ada di aplikasi Vi-learning Unesa agar para dosen lebih
mudah menggunakannya dan lebih familier.

. Berbagai fitur yang ada di WA Group, Google Classroom (GC), Google Meet (GM),
atau aplikasi lainnya yang digunakan di pembelajaran daring menunjukkan bahwa
dosen berusaha memfasilitasi mahasiswa dengan berbagai bentuk moda pembelajaran
dengan catatan yang mudah digunakan dan tidak menghabiskan kuota internet dosen
dan mahasiswa. Oleh karena itu Learning Management System (LMS) yang dimiliki
Unesa (Vi-learning Unesa) perlu sosialisasi yang lebih intensif agar para dosen dan
mahasiswa lebih familier.

. Dosen dan mahasiswa merasa kesulitan dengan jaringan internet yang terkadang
sinyalnya tidak lancar, hal ini terjadi karena kuota internet yang digunakan terbatas
kecepatannya sehingga ada jeda suara yang diterima atau kadang keluar dengan
sendirinya saat aplikasi digunakan. Oleh karena itu perlu ada subsidi kuota internet
yang memiliki kecepatan memadai untuk proses belajar yang memadai dan nyaman
dalam pelaksanaan pembelajaran.

. Beberapa mahasiswa memiliki keterbatasan Laptop/HP yang tidak kompatibel dengan
aplikasi yang digunakan sehingga tidak dapat mengikuti secara langsung pelaksanaan
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu ada penggunaan multi-moda aplikasi selama
pelaksanaan pembelajaran daring.

. Perlu adanya program untuk pengembangan modul pembelajaran yang dapat digunakan
mahasiswa untuk belajar secara mandiri sehingga mampu meminimalkan berbagai
kesulitan mahasiswa diantaranya tidak memahami materi ajar ketika pembelajaran
dilakukan secara daring, atau keterbatasan mahasiswa dalam berdiskusi dengan teman,
termasuk keterbatasan sumber belajar yang relevan.

. Perlu suatu program untuk mengembangkan berbagai kegiatan yang memfasilitasi
hands- on activity secara virtual mengingat komponen ini yang dilaporkan sangat
minim dapat divasilitasi secara baik dengan pembelajaran daring karena kegiatan
praktikum hanya diberikan yang dapat dilaksanakan mahasiswa di rumah dengan
keterbatasan saranan dan prasarana yang ada.

. Dalam hal persiapan pembelajaran daring, dosen-dosen menganggap suatu hal yang
positif ketika banyak sekali pilihan materi yang ada di internet untuk dipilih dan
disesuaikan dengan materi ajar yang harus difasilitasi kepada mahasiswa. Namun

demikian masih terdapat materi tertentu yang harus dikembangkan sendiri yang tidak
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10.

11.

12.

13.

mudah untuk dikembangkan sendiri dengan waktu yang terbatas. Oleh karena itu, perlu
upaya dari Unesa untuk secara periodik melakukan pendampingan kepada dosen-dosen
dalam mengembangkan materi pembelajaran berbasis daring dengan menggunakan
LMS yang dimiliki Unesa (Vi-Learning Unesa).

Mahasiswa merasa tugas yang diberikan dosen kepada mahasiswa menjadi suatu beban
karena adanya batas waktu yang tidak mudah untuk memenuhi target tugas apalagi
setiap dosen memberikan tugas masing-masing. Oleh karena itu, perlu peninjauan
kembali beban SKS yang ditempuh mahasiswa dan dengan fleksibilitas waktu
pengumpulan yang perlu dipertimbangkan dengan dosen dalam satu tim dalam satu
mata kuliah yang sama.

Keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran daring cenderung pasif, oleh karena itu perlu
adanya moda pembelajaran terbalik (Flipped learning) dengan cara memberikan materi
perkuliahan sebelum pelaksanaan kuliah dan memberikan tugas yang sifatnya
pengayaan setelah perkuliahan agar penguatan konsep dapat terfasilitasi dengan baik.
Selain itu, penelitian lanjutan untuk pengembangan perangkat pembelajaran daring
interaktif untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang masih ditemukan dalam
perkuliahan daring. Namun hal ini tetap sangat bergantung pada kondisi waktu
pembelajaran berlangsung, oleh karena itu fleksibilitas dengan mengedepankan
terwujudnya capaian pembelajaran tetap harus dipegang mengingat dalam
pembelajaran daring terdapat kendala tidak tekontrol yang berupa kendala jaringan.
Pengoptimalan penggunaan break out room pada zoom untuk memungkinkan kegiatan
diskusi kelompok mahasiswa.

Mengingat berbagai bentuk tugas dan ujian (UTS dan UAS) dapat terekam dengan baik
melalui aplikasi LMS yang digunakan selama pembelajaran daring, oleh karena itu
penggunaan LMS selama pengumpulan tugas dan Ujian menjadi hal yang perlu
diperhitungkan untuk digunakan meskipun kondisi Pandemi COVID-19 sudah berlalu.
Kegiatan perkuliahan daring hendaknya tetap mengikuti jadwal yang sudah
dijadwalkan agar pelaksanaan pembelajaran daring dapat berlangsung optimal karena
jika ada penggantian jadwal di luar yang sudah ditentukan, mahasiswa mengalami
kesulitan mengelola jadwal perkuliahan dan jadwal pemenuhan tugas.

Perlu pengembangan instrument untuk mengukur ketercapaian kinerja hand-on

activities secara virtual.
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14. Penguasaan ICT untuk dosen dan mahasiswa menjadi suatu keniscayaan. Oleh karena
perlu upaya-upaya Lembaga untuk proses pendampingan atau memfasilitasi agar dosen
dan mahasiswa memiliki kompetensi dan literasi digital yang memadai.

15. Pengembangan moda perkuliahan daring sebaiknya dilakukan menggunakan aplikasi
yang dapat diakses mahasiswa yang berada di pelosok atau yang kurang sinyal. Oleh
karena itu kombinasi antara mode synchronous dan asynchronous utk memfasilitasi
mahasiswa menjadi salah satu moda yang relatif nyaman dari sisi kebutuhan kuota

internet.
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Lampiran 2. Rekomendasi Hasil Penelitian
REKOMENDASI HASIL PENELITIAN

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING MATA KULIAH RUMPUN
FISIOLOGI DI MASA PANDEMI COVID-19

Penelitian ini dilakukan dengan terlebih dahulu mengembangkan instrument berupa angket
respon terhadap pembelajaran daring yang akan diberikan kepada mahasiswa yang sedang
menempuh mata kuliah rumpun fisiologi dan dosen yang mengampu mata kuliah fisiologi di
semester genap 2019-2020. Setelah hasil validasi instrument dinyatakan layak oleh validator,
maka angket respon diberikan kepada mahasiswa dan dosen yang menjadi sasaran dalam
penelitian ini. Mata kuliah yang berada dalam pengelompokan rumpun fisiologi, di Jurusan
Biologi Universitas Negeri Surabaya, yang terdiri atas dua Program Studi (Prodi), yaitu Prodi
S1 Pendidikan Biologi dan Prodi S1 Biologi. Mata kuliah rumpun fisiologi yang menjadi
sasaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Fisiologi Tumbuhan, Prodi S1 Pendidikan Biologi 2018 terdapat tiga kelas, 100 orang;
Fisiologi Hewan, Prodi S1 Biologi 2018 terdapat dua kelas, 60 orang;
Fisiologi Hewan, Prodi S1 Pendidikan Biologi 2018 terdapat tiga kelas, 100 ;
Biokimia, Prodi S1 Biologi 2019 terdapat dua kelas, 58 orang;
Biokimia, Prodi S1 Pendidikan Biologi 2019 terdapat tiga kelas 97 orang;
Hama Penyakit Tumbuhan, Prodi S1 Pendidikan Biologi 2017 terdapat dua kelas, 70
orang;
Fitohormon, Prodi S1 Biologi 2017 terdapat satu kelas, 35 orang;
Onkologi, Prodi S1 Biologi 2017 terdapat satu kelas, 35 orang;
9. Anatomi Fisiologi Manusia, Prodi S1 Pendidikan Biologi 2017 terdapat tiga kelas, 100

orang;
10. Gizi & Psikotropika, Prodi S1 Pendidikan Biologi 2017 terdapat tiga kelas, 100 orang.

o gk wmN

o ~

Jumlah total mahasiswa adalah 755 mahasiswa, sedangkan untuk sasaran dosen adalah semua
dosen yang mengampu kesepuluh mata kuliah tersebut. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut.

1. Capaian pembelajaran daring yang berlangsung di masa Pandemi COVID_19 termasuk
dalam kategori efektif karena capaian mahasiswa yang mendapat nilai minimal B adalah
99,38% mahasiswa. Dalam penelitian ini, pembelajaran daring dikatakan efektif
berdasarkan capaian mahasiswa jika 85% mahasiswa memperoleh nilai akhir mata kuliah
rumpun fisiologi minimal B.

2. Penggunaan aplikasi pembelajaran daring yang digunakan dosen selama masa pandemic
COVID-19 yang paling dominan adalah Whatsaph Group (WA Group), disusul Google
Classroom (GC), Google Meet (GM), Email, Zoom, Teamlink, dll. Yang menarik adalah
ternyata untuk aplikasi Vi-learning Unesa bukan sebagai salah satu pilihan dosen untuk
digunakan dalam memfasilitasi pembelajaran daring dengan alas an aplikasi yang ada di
Vi-learning lebih rumit dibandingkan GC atau GM. Oleh karena itu perlu upaya sosialisasi
dari pimpinan terkait dimilikinya LMS Unesa ini dan penyederhanaan fitur yang ada di
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aplikasi Vi-learning Unesa agar para dosen lebih mudah menggunakannya dan lebih
familier.

Berbagai fitur yang ada di WA Group, Google Classroom (GC), Google Meet (GM), atau
aplikasi lainnya yang digunakan di pembelajaran daring menunjukkan bahwa dosen
berusaha memfasilitasi mahasiswa dengan berbagai bentuk moda pembelajaran dengan
catatan yang mudah digunakan dan tidak menghabiskan kuota internet dosen dan
mahasiswa. Oleh karena itu Learning Management System (LMS) yang dimiliki Unesa
(Vi-learning Unesa) perlu sosialisasi yang lebih intensif agar para dosen dan mahasiswa
lebih familier.

Dosen dan mahasiswa merasa kesulitan dengan jaringan internet yang terkadang sinyalnya
tidak lancar, hal ini terjadi karena kuota internet yang digunakan terbatas kecepatannya
sehingga ada jeda suara yang diterima atau kadang keluar dengan sendirinya saat aplikasi
digunakan. Oleh karena itu perlu ada subsidi kuota internet yang memiliki kecepatan
memadai untuk proses belajar yang memadai dan nyaman dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Beberapa mahasiswa memiliki keterbatasan Laptop/HP yang tidak kompatibel dengan
aplikasi yang digunakan sehingga tidak dapat mengikuti secara langsung pelaksanaan
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu ada penggunaan multi-moda aplikasi selama
pelaksanaan pembelajaran daring.

Perlu adanya program untuk pengembangan modul pembelajaran yang dapat digunakan
mahasiswa untuk belajar secara mandiri sehingga mampu meminimalkan berbagai
kesulitan mahasiswa diantaranya tidak memahami materi ajar ketika pembelajaran
dilakukan secara daring, atau keterbatasan mahasiswa dalam berdiskusi dengan teman,
termasuk keterbatasan sumber belajar yang relevan.

Perlu suatu program untuk mengembangkan berbagai kegiatan yang memfasilitasi hands-
on activity secara virtual mengingat komponen ini yang dilaporkan sangat minim dapat
divasilitasi secara baik dengan pembelajaran daring karena kegiatan praktikum hanya
diberikan yang dapat dilaksanakan mahasiswa di rumah dengan keterbatasan saranan dan
prasarana yang ada.

Dalam hal persiapan pembelajaran daring, dosen-dosen menganggap suatu hal yang positif
ketika banyak sekali pilihan materi yang ada di internet untuk dipilih dan disesuaikan
dengan materi ajar yang harus difasilitasi kepada mahasiswa. Namun demikian masih
terdapat materi tertentu yang harus dikembangkan sendiri yang tidak mudah untuk
dikembangkan sendiri dengan waktu yang terbatas. Oleh karena itu, perlu upaya dari
Unesa untuk secara periodik melakukan pendampingan kepada dosen-dosen dalam
mengembangkan materi pembelajaran berbasis daring dengan menggunakan LMS yang
dimiliki Unesa (Vi-Learning Unesa).

Mahasiswa merasa tugas yang diberikan dosen kepada mahasiswa menjadi suatu beban
karena adanya batas waktu yang tidak mudah untuk memenuhi target tugas apalagi setiap
dosen memberikan tugas masing-masing. Oleh karena itu, perlu peninjauan kembali beban
SKS yang ditempuh mahasiswa dan dengan fleksibilitas waktu pengumpulan yang perlu
dipertimbangkan dengan dosen dalam satu tim dalam satu mata kuliah yang sama.
Keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran daring cenderung pasif, oleh karena itu perlu
adanya moda pembelajaran terbalik (Flipped learning) dengan cara memberikan materi

61



11.

12.

13.

14.

15.

perkuliahan sebelum pelaksanaan kuliah dan memberikan tugas yang sifatnya pengayaan
setelah perkuliahan agar penguatan konsep dapat terfasilitasi dengan baik. Selain itu,
penelitian lanjutan untuk pengembangan perangkat pembelajaran daring interaktif untuk
mengatasi kelemahan-kelemahan yang masih ditemukan dalam perkuliahan daring.
Namun hal ini tetap sangat bergantung pada kondisi waktu pembelajaran berlangsung, oleh
karena itu fleksibilitas dengan mengedepankan terwujudnya capaian pembelajaran tetap
harus dipegang mengingat dalam pembelajaran daring terdapat kendala tidak tekontrol
yang berupa kendala jaringan. Pengoptimalan penggunaan break out room pada zoom
untuk memungkinkan kegiatan diskusi kelompok mahasiswa.

Mengingat berbagai bentuk tugas dan ujian (UTS dan UAS) dapat terekam dengan baik
melalui aplikasi LMS yang digunakan selama pembelajaran daring, oleh karena itu
penggunaan LMS selama pengumpulan tugas dan Ujian menjadi hal yang perlu
diperhitungkan untuk digunakan meskipun kondisi Pandemi COVID-19 sudah berlalu.
Kegiatan perkuliahan daring hendaknya tetap mengikuti jadwal yang sudah dijadwalkan
agar pelaksanaan pembelajaran daring dapat berlangsung optimal karena jika ada
penggantian jadwal di luar yang sudah ditentukan, mahasiswa mengalami kesulitan
mengelola jadwal perkuliahan dan jadwal pemenuhan tugas.

Perlu pengembangan instrument untuk mengukur ketercapaian kinerja hand-on activities
secara virtual.

Penguasaan ICT untuk dosen dan mahasiswa menjadi suatu keniscayaan. Oleh karena
perlu upaya-upaya Lembaga untuk proses pendampingan atau memfasilitasi agar dosen
dan mahasiswa memiliki kompetensi dan literasi digital yang memadai.

Pengembangan moda perkuliahan daring sebaiknya dilakukan menggunakan aplikasi
yang dapat diakses mahasiswa yang berada di pelosok atau yang kurang sinyal. Oleh
karena itu kombinasi antara mode synchronous dan asynchronous utk memfasilitasi
mahasiswa menjadi salah satu moda yang relatif nyaman dari sisi kebutuhan kuota internet.
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Lampiran 3. Personalia tenaga peneliti, kualifikasi, dan tugas

No | Nama Jabatan Bidang Tugas Alokasi
keahlian Waktu
Jam/
Minggu
1. Dr.sc.agr. Yuni Sri Rahayu, Ketua Fisiologi 1. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan| 10
M. Si. Tumbuhan 2.Mengembangkan Instrumen
3. Memantau ketercapaian target
2. Dr. Yuliani, M.Si Anggota | Hama 1. Mengkoordinasikan koleksi data 8
Penyakit 2. Mengembangkan Instrumen
Tumbuhan 3. Mengkoordinasikan hasil pemetaan
efektivitas kuliah daring
3. Dra. Evie Ratnasari, M. Si. Anggota | Biokimia 1. Mengkoordinasikan penggunaan 8
dana
2. Melakukan koleksi data
3. Mengkoordinasikan rekomendasi
upaya pemecahan masalah
4, Nur Qomariah, S.Pd., M.Sc. | Anggota | Fisiologi 1. Mengkoordinasikan koleksi data 8
Hewan/ secara daring
Onkologi 2. Menganalisis data
3. Mengkoordinasikan penyusunan
artikel publikasi
5. Sari Kusuma Dewi, S.Si., Anggota | Fitohormon | 1. Mengkoordinasikan analisis data 8

M.Sc.

2. Melakukan koleksi data
3. Mengkoordinasikan pembuatan
laporan
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Lampiran 4. Kuesioner untuk Mahasiswa

Pembelajaran Daring Mata Kuliah
Rumpun Fisiologi di Jurusan Biologi
Unesa (Mahasiswa)

Assalamualaikum Wr Wb, salam sejahtera untuk kita semua.

Kami, dosen rumpun mata kuliah Fisiologi di Jurusan Biologi Unesa, saat ini sedang
mengevaluasi efektivitas pembelajaran daring untuk mata kuliah rumpun fisiologi selama masa
pandemi Covid-19 ini. Yang termasuk dalam mata kuliah rumpun fisiologi dalam hal ini adalah
Fisiologi Tumbuhan, Fisiologi Hewan, Fitohormon, Hama Penyakit Tanaman, Biokimia,
Onkologi, Anatomi Fisiologi Manusia, Gizi-Kesehatan dan Psikotropika. Hasil evaluasi ini
sangat penting dan berarti bagi kami untuk perbaikan implementasi pembelajaran daring di
masa mendatang serta berbagai rekomendasi solusi untuk mengatasi permasalahan terkait

perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-19.

Mohon partisipasi Adik-adik mahasiswa sekalian untuk mengisi angket berikut ini. Jawaban
Adik-adik mahasiswa tidak akan mempengaruhi penilaian terkait perkuliahan mata kuliah
rumpun Fisiologi yang sedang adik-adik program di Jurusan Biologi Unesa. Atas Partisipasi
Adik-adik mahasiswa, kami sampaikan terima kasih banyak. Semoga kondisi segera membaik
dan kita selalu dalam lindungan Allah SWT untuk bisa bersama-sama melalui kondisi pandemi
Covid-19 ini dengan baik. Aamiin YRA. Tetap semangat sehat dan jaga Kesehatan.

* Required
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1. Mata kuliah rumpun fisiologi yang semester ini (Genap 2019/2020) Saudara
lakukan dengan pembelajaran daring adalah ...
[J  Fisiologi Tumbuhan

Fisiologi Hewan

Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman

Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia

Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

I o R

2. Mata kuliah yang Saudara lakukan dengan pembelajaran daring dilaksanakan
menggunakan ... *
WhatsApp Grup
Email
Google classroom
Facebook
Aplikasi Zoom
Aplikasi Teamlink
Vilearning Unesa
Edmodo
Schoology
Other:

I Y I

3. Saudara menggunakan WhatsApp Grup pada Mata kuliah ...
Fisiologi Tumbuhan

Fisiologi Hewan

Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman

Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia

Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

I

4. Fitur-fitur pada WhatsApp grup yang sering Saudara gunakan adalah ...
chat

video call

voice message

Other:

[ T

5. Saudara menggunakan Google classroom pada Mata kuliah ...
Fisiologi Tumbuhan

Fisiologi Hewan

Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman

Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia

Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

I

6. Fitur-fitur pada Google classroom yang sering Saudara gunakan adalah ...
[1 stream/forum
[l penyampaian materi melalui classwork dengan menambahkan link yang sesuai.
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I O

penyampaian tugas melalui classwork dengan menambahkan link yang sesuai.
memberikan kuis melalui classwork dengan menambahkan link yang sesuai.
mengatur tugas yang akan datang dengan google kalender.

penyimpanan dokumen

assignment/evaluasi/penilaian.

Other:

Saudara menggunakan aplikasi zoom pada mata kuliah ...

Fisiologi Tumbuhan

Fisiologi Hewan

Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman
Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia

Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

Fitur-fitur pada aplikasi Zoom yang sering Saudara gunakan adalah ...

chat

video

audio

fasilitas merekam kegiatan
teleconference

mengatur jadwal melalui schedule

Other:

Saudara menggunakan aplikasi TeamLink pada mata kuliah ..

Fisiologi Tumbuhan

Fisiologi Hewan

Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman
Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia

Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

10. Fitur-fitur pada aplikasi Teamlink yang sering Saudara gunakan adalah ...

I o

chat

video

audio

fasilitas merekam kegiatan
teleconference

mengatur jadwal melalui schedule
Other:

11. Saudara menggunakan vilearning pada mata kuliah ...

I B O

Fisiologi Tumbuhan
Fisiologi Hewan
Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman
Biokimia
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Onkologi
Anatomi Fisiologi Manusia
Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

12. Fitur-fitur pada Vilearning yang sering Saudara gunakan adalah ...

I I O

assignment
attendance
bigblue botton (untuk teleconference)
chat

choice
database
external tool
feedback
forum
glossary
lessons
quiz

Other:

13. Bapak/Ibu dosen menyediakan bahan perkuliahan daring yang Saudara
pelajari dengan cara ... *

O

U
O

[

Memasukkan materi ke dalam aplikasi pembelajaran yang digunakan misalnya pada
google classromm, Vilearning Unesa dll

Materi dishare melalui ketua kelas melalui email/WAG untuk dishare ke anggota kelas.
Mahasiswa mencari materi secara mandiri melalui internet (web yang terkait materi,
youtube dll).

Other:

14. Bapak/Ibu dosen menyediakan bahan perkuliahan daring yang Saudara
pelajari dengan cara memasukkan materi ke dalam aplikasi pembelajaran yang
digunakan misalnya pada google classromm, Vilearning Unesa dll pada mata
kuliah ...

I o R

Fisiologi Tumbuhan

Fisiologi Hewan

Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman
Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia

Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

15. Bapak/Ibu dosen menyediakan bahan perkuliahan daring yang Saudara
pelajari dengan cara materi dishare melalui ketua kelas melalui email/WAG
untuk dishare ke anggota kelas pada mata kuliah ...

I o

Fisiologi Tumbuhan
Fisiologi Hewan
Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman
Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia
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[J Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

16. Bapak/Ibu dosen menyediakan bahan perkuliahan daring yang Saudara
pelajari dengan cara meminta mahasiswa mencari materi secara mandiri
melalui internet (web yang terkait materi, youtube dll) pada mata kuliah ...

Fisiologi Tumbuhan

Fisiologi Hewan

Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman

Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia

Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

I o I

17. Saudara melaksanakan jadwal perkuliahan daring dengan cara ... *

[J Sesuai dengan jadwal perkuliahan yang telah dijadwalkan sebelumnya.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[1 Tidak sesuai dengan jadwal perkuliahan yang telah dijadwalkan sebelumnya.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[0 Kadang sesuai jadwal, kadang tidak sesuai jadwal.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[l Other:
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

18. Bapak/Ibu dosen mengatur waktu pelaksanaan tugas perkuliahan daring

Saudara dengan cara ... *
[0 Waktu ditentukan/dibatasi, ada deadline waktu pengumpulan.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[l Waktu tidak ditentukan/dibatasi, tidak ada deadline waktu pengumpulan.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[J Kadang waktu ditentukan, kadang waktu tidak ditentukan.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[1 Other:

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

19. Terkait dengan mata kuliah berpraktikum, Saudara melaksanakan praktikum
untuk di rumah dengan cara ... *
[1  Melaksanakan praktikum virtual
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[1 Melaksanakan praktikum sederhana dengan memanfaat lingkungan sekitar rumah.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[l Melaksanakan praktikum sesuai dengan kegiatan di kampus tetapi dilakukan secara
mandiri di rumabh.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[l Praktikum diganti dengan mengerjakan tugas yang lain
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[1 Other:
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

20. Bapak/Ibu dosen melakukan penilaian perkuliahan daring menggunakan ... *
[1 Keaktifan mahasiswa saat melaksanakan perkuliahan daring.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[1 Kesesuain jawaban/tagihan dari tugas yang diberikan.
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Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Ketepatan waktu pengumpulan tugas.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Other:

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

21. Bapak/Ibu dosen melakukan umpan balik dari pelaksanaan perkuliahan daring
dan tugas yang diberikan kepada Saudara dengan cara ... *

[

Dilakukan secara langsung melalui media pembelajaran online yang digunakan
sehingga Saudara dapat menindaklanjuti.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

Tidak dilakukan secara langsung melalui media pembelajaran online yang digunakan,
Saudara tidak melakukan tindaklanjut dari umpan balik.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

Kadang dilakukan secara langsung, kadang tidak dilaksanakan secara langsung.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

Other:

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

22. Bapak/Ibu dosen melaksanakan penilaian UTS dengan menggunakan

U
O

[

[]

WhatsApp Grup

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Email

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Google classroom

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Facebook

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Aplikasi Zoom

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Aplikasi Teamlink

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Vilearning Unesa

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Edmodo

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Schoology

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

Other:
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

23. Bapak/Ibu dosen melaksanakan penilaian UAS dengan menggunakan

0

[

0

WhatsApp Grup

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Email

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Google classroom

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Facebook

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Aplikasi Zoom

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Aplikasi Teamlink

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Vilearning Unesa

69



Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Edmodo

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Schoology

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Other:

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

24. Kecakapan hidup mengenai pandemi COVID-19 dalam perkuliahan daring
yang Saudara peroleh antara lain ... *

[

[

Mengaitkan hubungan materi perkuliahan yang diajarkan dengan pandemi COVID-19.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

Memperoleh pesan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam pelaksanaan
perkuliah online.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Melaksanakan diskusi/membahas materi yang terkait dengan kondisi pandemi COVID-
19.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

Membuat makalah tentang solusi sederhana menghadapi kondisi pandemi COVID-19.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

Other:

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

25. Manfaat yang Saudara peroleh dalam perkuliahan daring yang dilakukan ... *

—

Hal ini diperoleh dari mata kuliah rumpuh fisiologi: ............

26. Kesulitan teknis yang Saudara alami selama perkuliahan daring adalah*

I A B |

Sulit jaringan internet
Keterbatasan kuota internet
Keterbatasan HP/Laptop

Other:

27. Kesulitan non teknis (terkait materi perkuliahan) yang Saudara alami dalam
perkuliahan daring yang dilakukan ... *

I o

Tidak paham materi yang diajarkan secara daring
Tidak bisa diskusi dengan teman/dosen
Keterbatasan sumber belajar

Keterbatasan alat untuk melaksanakan praktikum

Other:

28. Kesan Saudara terkait perkuliahan daring yang dilakukan ... *

29. Saran Saudara terkait pembelajaran daring .................
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Lampiran 5. Kuesioner untuk Dosen

Pembelajaran Daring Mata Kuliah Rumpun
Fisiologi di Jurusan Biologi Unesa (Dosen)

Assalamualaikum Wr Wb, salam sejahtera untuk kita semua. Kami, dosen rumpun mata kuliah
Fisiologi di Jurusan Biologi Unesa, saat ini sedang mengevaluasi efektivitas pembelajaran
daring untuk mata kuliah rumpun fisiologi selama masa pandemi Covid-19 ini. Yang termasuk
dalam mata kuliah rumpun fisiologi adalah Fisiologi Tumbuhan, Fisiologi Hewan, Fitohormon,
Hama Penyakit Tanaman, Biokimia, Onkologi, Anatomi Fisiologi Manusia, Gizi - Kesehatan dan
Psikotropika. Hasil evaluasi ini sangat penting dan berarti bagi kami untuk perbaikan
implementasi pembelajaran daring di masa mendatang serta berbagai rekomendasi solusi

untuk mengatasi permasalahan terkait perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-19.

Mohon partisipasi Bapak/lbu untuk mengisi angket berikut ini. Jawaban Bapak/lbu sangat
membantu kami untuk perbaikan perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam pembelajaran
daring termasuk diantaranya memberikan masukan untuk pengelolaan pembelajaran daring
yang efektif sesuai dengan capaian pembelajaran yang ditetapkan termasuk penetapan
rekomendasi terkait pembelajaran daring. Semoga kondisi segera membaik dan kita selalu
dalam lindungan Allah SWT untuk bisa bersama-sama melalui kondisi pandemi Covid-19 ini
dengan baik. Aamiin YRA. Tetap semangat sehat dan jaga Kesehatan.

* Required
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Nama: *

rama:

Your answer
NIP: *

Pengampu mata kuliah:*

1. Mata kuliah rumpun fisiologi yang saat ini Bapak/lbu kelola dengan
pembelajaran daring (dilakukan langsung secara individu bukan oleh anggota

lain dari tim mata kuliah) adalah ...
Fisiologi Tumbuhan

Fisiologi Hewan

Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman

Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia

Gizi Kesehatan dan Psikotropika

I o

2. Mata kuliah yang Bapak/Ibu kelola dengan pembelajaran daring dilaksanakan

menggunakan ... *
WhatsApp Grup
Email

Google classroom
Facebook
Aplikasi Zoom
Aplikasi Teamlink
Vilearning Unesa
Edmodo
Schoology

Other:

N Y Y O A B B

3. Bapak/lbu menggunakan WhatsApp Grup pada Mata kuliah ...
Fisiologi Tumbuhan

Fisiologi Hewan

Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman

Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia

Gizi dan Psikotropika

I O

4. Fitur-fitur pada whatsapp grup yang sering Bapak/lbu gunakan adalah ...
.l chat
L] video call
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[
[]

voice message
Other:

ther.__

5. Bapak/lbu menggunakan Google classroom pada Mata kuliah ...

I o

6. Fitur-fitur pada Google classroom yang sering Bapak/Ibu gunakan adalah ...

[
[
[
[
[
[
[
[

Fisiologi Tumbuhan

Fisiologi Hewan

Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman
Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia

Gizi, Kesehatan dan Psikotropika

stream/forum

penyampaian materi melalui classwork dengan menambahkan link yang sesuai.
penyampaian tugas melalui classwork dengan menambahkan link yang sesuai.
memberikan kuis melalui classwork dengan menambahkan link yang sesuai.
mengatur tugas yang akan datang dengan google kalender.

penyimpanan dokumen.

assignment/evaluasi/penilaian.

Other:

7. Bapak/lbu menggunakan aplikasi zoom pada mata kuliah ...

I o R

Fisiologi Tumbuhan
Fisiologi Hewan
Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman
Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia
Gizi dan Psikotropika

8. Fitur-fitur pada aplikasi Zoom yang sering Bapak Ibu gunakan adalah ...

N Y O

chat

video

audio

fasilitas merekam kegiatan
teleconference

mengatur jadwal melalui schedule
Other:

9. Bapak/lbu menggunakan aplikasi TeamLink pada mata kuliah ...

I B O B

Fisiologi Tumbuhan
Fisiologi Hewan
Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman
Biokimia
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U
W
U

Onkologi
Anatomi Fisiologi Manusia
Gizi dan Psikotropika

10. Fitur-fitur pada aplikasi Teamlink yang sering Bapak Ibu gunakan adalah ...

[

I Y o O R

chat

video

audio

fasilitas merekam kegiatan
teleconference

mengatur jadwal melalui schedule
Other:

11. Bapak/Ibu menggunakan vi-learning pada mata kuliah ...

I o Iy

Fisiologi Tumbuhan
Fisiologi Hewan
Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman
Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia
Gizi dan Psikotropika

12. Fitur-fitur pada Vi-learning yang sering Bapak Ibu gunakan adalah ...

[

T Y Y s Yy I

assignment
attendance
bigbluebotton (untuk teleconference)
chat

choice
database
external tools
feedback
forum
glossary
lessons

quiz

Other:

13. Bapak/Ibu menyediakan bahan perkuliahan daring yang dipelajari mahasiswa
dengan cara ... *

[]

[l
[l

Memasukkan materi ke dalam aplikasi pembelajaran yang digunakan misalnya pada
google classromm, Vilearning Unesa dll

Materi dishare melalui ketua kelas melalui email/WAG untuk dishare ke anggota kelas.

Mahasiswa mencari materi secara mandiri melalui internet (web yang terkait materi,
youtube dll).

Other:
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14. Bapak/Ibu menyediakan bahan perkuliahan daring yang dipelajari mahasiswa
dengan cara memasukkan materi ke dalam aplikasi pembelajaran yang
digunakan misalnya pada google classromm, Vilearning Unesa dll pada mata
kuliah ...

I o

Fisiologi Tumbuhan
Fisiologi Hewan
Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman
Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia
Gizi dan Psikotropika

15. Bapak/Ibu menyediakan bahan perkuliahan daring yang dipelajari mahasiswa
dengan cara materi di-share melalui ketua kelas melalui email/WAG untuk di-
share ke anggota kelas pada mata kuliah ...

I

Fisiologi Tumbuhan
Fisiologi Hewan
Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman
Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia
Gizi dan Psikotropika

16. Bapak/Ibu menyediakan bahan perkuliahan daring yang dipelajari mahasiswa
dengan cara meminta mahasiswa mencari materi secara mandiri melalui
internet (web yang terkait materi, youtube dlIl) pada mata kuliah ...

o Iy

Fisiologi Tumbuhan
Fisiologi Hewan
Fitohormon

Hama Penyakit Tanaman
Biokimia

Onkologi

Anatomi Fisiologi Manusia
Gizi dan Psikotropika

17. Bapak/Ibu melaksanakan jadwal perkuliahan daring dengan cara ... *

[

0

[

Sesuai dengan jadwal perkuliahan yang telah dijadwalkan sebelumnya.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Tidak sesuai dengan jadwal perkuliahan yang telah dijadwalkan sebelumnya.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Kadang sesuai jadwal, kadang tidak sesuai jadwal.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
Other:

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
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18. Bapak/Ibu mengatur waktu pelaksanaan tugas perkuliahan daring untuk

mahasiswa dengan cara ... *
[1 Waktu ditentukan/dibatasi, ada deadline waktu pengumpulan.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[J Waktu tidak ditentukan/dibatasi, tidak ada deadline waktu pengumpulan.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[1 Kadang waktu ditentukan, kadang waktu tidak ditentukan.

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[J Other:

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

19. Terkait dengan mata kuliah berpraktikum, Bapak/Ibu meminta mahasiswa

melaksanakan praktikum untuk di rumah dengan cara ... *

[l Melaksanakan praktikum virtual
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[0 Melaksanakan praktikum sederhana dengan memanfaat lingkungan sekitar rumah.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[l Melaksanakan praktikum sesuai dengan kegiatan di kampus tetapi dilakukan secara
mandiri di rumabh.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[l Praktikum diganti dengan mengerjakan tugas yang lain
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[0 Other:
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

20. Bapak/Ibu melakukan penilaian perkuliahan daring menggunakan ... *
[0 Keaktifan mahasiswa saat melaksanakan perkuliahan daring.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[1 Kesesuain jawaban/tagihan dari tugas yang diberikan.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[l Ketepatan waktu pengumpulan tugas.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[ Other:
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: ............

21. Bapak/lbu melakukan umpan balik dari pelaksanaan perkuliahan daring dan

tugas yang diberikan kepada mahasiswa dengan cara ... *

[ Dilakukan secara langsung melalui media pembelajaran online yang digunakan
sehingga Saudara dapat menindaklanjuti.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[ Tidak dilakukan secara langsung melalui media pembelajaran online yang digunakan,
Saudara tidak melakukan tindaklanjut dari umpan balik.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[1 Kadang dilakukan secara langsung, kadang tidak dilaksanakan secara langsung.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[] Other:
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
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22. Bapak/lbu melaksanakan penilaian UTS dengan menggunakan

[l WhatsApp Grup

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[0 Emall

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[1 Google classroom

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[J Facebook

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[l Aplikasi Zoom

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[J  Aplikasi Teamlink

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[1 Vilearning Unesa

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[0 Edmodo

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[0 Schoology

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[l Other:

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: ............

23. Bapak/lbu melaksanakan penilaian UAS dengan menggunakan

[0  WhatsApp Grup

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[l Emalil

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[0 Google classroom

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[1  Facebook

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[0 Aplikasi Zoom

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[1  Aplikasi Teamlink

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[l Vilearning Unesa

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[0 Edmodo

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
[l Schoology

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........
(1 Other:

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

24. Kecakapan hidup mengenai pandemi COVID-19 dalam perkuliahan daring

yang diperoleh mahasiswa antara lain ... *

[1 Mengaitkan hubungan materi perkuliahan yang diajarkan dengan pandemi COVID-19.
Mata kuliah rumpubh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[1  Memperoleh pesan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam pelaksanaan
perkuliah online.
Mata kuliah rumpubh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

[J Melaksanakan diskusi/membahas materi yang terkait dengan kondisi pandemi COVID-
19.
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Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

Membuat makalah tentang solusi sederhana menghadapi kondisi pandemi COVID-19.
Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

Other:

Mata kuliah rumpuh fisiologi yang melaksanakan pola ini adalah: .........

25. Bapak/Ibu merasa mudah dalam melaksanakan pembelajaran daring saat ini

karena ... *

[J Sudah terbiasa sebelumnya melakukan pembelajaran daring.

[1 Bisa beradaptasi dengan belajar pelaksanaan pembelajaran daring secara mandiri.

[1 Bisa beradaptasi dengan belajar pelaksanaan pembelajaran daring dengan teman
sejawat.

[J Banyak pilihan media menerapkan pembelajaran daring yang dapat disesuaikan
dengan karakteristik mata kuliah yang diampu

[0 Waktu pelaksanaan dapat diatur dengan baik dengan kegiatan di rumah.

[0 Other:

ther.__

26. Bapak/Ibu merasa kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran daring saat ini

karena ... *

[l Belum terbiasa sebelumnya melaksanakan pembelajaran daring.

[l Kurang bisa beradaptasi dengan belajar pelaksanaan pembelajaran daring secara
mandiri.

[0 Kurang bisa beradaptasi dengan belajar pelaksanaan pembelajaran daring dengan
teman sejawat

[l Bingung dengan banyaknya pilihan media untuk menerapkan pembelajaran daring
untuk mata kuliah yang diampu.

[1  Waktu pelaksanaan kurang dapat diatur dengan kegiatan di rumabh.

[1 Other:

her.__

27. Menurut Bapak/Ibu, apakah kelebihan atau keuntungan pembelajaran daring
dalam hal persiapan perkuliahan saat ini ... *

[

Terdapat banyak materi/aktivitas yang bisa disiapkan untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi mahasiswa terkait dengan materi perkuliahan dan kondisi
terkait covid 19 saat ini.

Terdapat banyak materi/aktivitas yang bisa disiapkan untuk memberikan pendidikan
kecakapan hidup bagi mahasiswa terkait dengan materi kuliah dan kondisi terkait
covid 19 saat ini.

Terdapat variasi referensi aktivitas dan tugas perkuliahan yang disiapkan untuk
dikerjakan mahasiswa dari rumah sesuai minat dan kondisi mahasiswa, dengan
mempertimbangkan kesenjangan akses atau fasilitas belajar di rumabh.

Memiliki persiapan rancangan penilaian dan umpan balik yang bersifat kualitatif dan
berguna bagi mahasiswa untuk bukti atau produk aktivitas belajar yang nantinya akan
dihasilkan.

Persiapan perkuliahan terkait hands on activities/praktikum akan lebih menghemat
waktu dan dana karena kegiatan tersebut dapat digantikan dengan virtual
praktikum/kegiatan pengganti.

Other: ....
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28. Menurut Bapak/Ibu, apakah kekurangan atau kelemahan pembelajaran daring
dalam hal persiapan perkuliahan saat ini ...

W

Kekurangan materi/aktivitas yang bisa disiapkan untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi mahasiswa terkait dengan materi perkuliahan dan kondisi
terkait cocid 19 saat ini.

Kurang terdapat materi/aktivitas yang bisa disiapkan untuk memberikan pendidikan
kecakapan hidup bagi mahasiswa terkait dengan materi kuliah dan kondisi terkait
covid 19 saat ini.

Mengalami kekurangan variasi referensi aktivitas dan tugas pembelajaran belajar
yang disiapkan untuk dikerjakan mahasiswa dari rumah sesuai minat dan kondisi
mahasiswa, dengan mempertimbangkan kesenjangan akses atau fasilitas belajar di
rumah.

Kurang memiliki persiapan rancangan penilaian dan umpan balik yang bersifat
kualitatif dan berguna bagi mahasiswa untuk bukti atau produk aktivitas belajar yang
nantinya akan dihasilkan.

Pembelajaran daring pada umumnya jarang dilakukan sebelumnya sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyiapkan materi dan model
perkuliahan yang sesuai.

Perkuliahan terkait hands on dan minds on activities proporsi penyampaiannya kurang
dapat disiapkan secara seimbang seperti perkuliahan secara langsung.

Other:

29. Menurut Bapak/Ibu, apakah kelebihan atau keuntungan pembelajaran daring
dalam hal pelaksanaan perkuliahan saat ini ... *

O

[

Pengalaman belajar yang bermakna bagi mahasiswa dapat dilaksanakan sesuai
dengan yang direncanakan dalam kegiatan perkuliahan daring.

Pendidikan kecakapan hidup bagi mahasiswa terkait dengan materi kuliah dan kondisi
terkait covid 19 saat ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan dalam
kegiatan perkuliahan daring.

Variasi aktivitas dan tugas perkuliahan yang disiapkan untuk dikerjakan mahasiswa
dari rumah sesuai minat dan kondisi mahasiswa, dengan mempertimbangkan
kesenjangan akses atau fasilitas belajar di rumah dapat dilaksanakan sesuai dengan
yang direncanakan dalam kegiatan perkuliahan daring.

Memberi kesempatan kepada mahasiswa yang biasanya pasif di kelas karena sifat
pemalu untuk berani aktif terlibat dalam pembelajaran daring.

Jadwal perkuliahan daring beberapa kelas dapat diatur untuk digabung jadi satu
dalam waktu yang sama sehingga menghemat waktu dan tenaga.

Pelaksanaan perkuliahan daring dapat melatihkan keterampilan literasi ICT/literasi
digital dosen dan mahasiswa.

Materi/tugas/hasil tugas/penilaian hasil pelaksanaan perkuliahan dapat
terdokumentasi dengan baik karena beberapa aplikasi pembelajaran daring memiliki
fasilitas penyimpanan dokumen.

Other:

30. Menurut Bapak/lbu, apakah kekurangan atau kelemahan pembelajaran daring
dalam hal pelaksanaan perkuliahan saat ini ... *

[

0

Pengalaman belajar yang bermakna bagi mahasiswa kurang dapat dilaksanakan
sesuai dengan yang direncanakan dalam kegiatan perkuliahan daring.

Pendidikan kecakapan hidup bagi mahasiswa terkait dengan materi kuliah dan kondisi
terkait covid 19 saat ini kurang dapat dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan
dalam kegiatan perkuliahan daring.
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Variasi aktivitas dan tugas perkuliahan yang disiapkan untuk dikerjakan mahasiswa
dari rumah sesuai minat dan kondisi mahasiswa, dengan mempertimbangkan
kesenjangan akses atau fasilitas belajar di rumah kurang dapat dilaksanakan sesuai
dengan yang direncanakan dalam kegiatan perkuliahan daring.

Keaktifan mahasiswa selama berlangsungnya perkuliahan tidak dapat dipantau secara
langsung untuk pembelajaran daring yang tidak tatap muka (misalnya ada yang aktif
online awal dan akhir perkuliahan, selama perkuliahan berlangsung kurang
memperhatikan/melakukan aktivitas lain yang tidak terpantau dosen, ekspresi
mahasiswa yang semangat/antusias/ngantuk/bosan tidak terpantau).

Jadwal perkuliahan daring beberapa kelas yang diatur untuk digabung jadi satu dalam
waktu yang sama membuat perhatian dosen ke masing-masing kelas menjadi kurang
maksimal.

Kegiatan perkuliahan terkait hands on activities/praktikum tidak dapat/kurang dapat
diajarkan/dilakukan secara langsung.

Other:

31. Menurut Bapak/Ibu, apakah kelebihan atau keuntungan pembelajaran daring
dalam hal penilaian/evaluasi perkuliahan saat ini ...

O

[

Bukti atau produk aktivitas perkuliahan dari pengalaman belajar yang bermakna bagi
mahasiswa dapat dievalusi/dinilai serta mahasiswa mendapat umpan balik dari dosen.
Bukti atau produk aktivitas perkuliahan dari pendidikan kecakapan hidup bagi
mahasiswa terkait dengan materi kuliah dan kondisi terkait covid 19 saat ini dapat
dievalusi/dinilai serta mahasiswa mendapat umpan balik dari dosen.

Bukti atau produk aktivitas dari aktivitas dan tugas perkuliahan yang bervariasi dapat
dievalusi/dinilai serta mahasiswa mendapat umpan balik dari dosen.

Beberapa aplikasi pembelajaran daring difasillitasi fitur assignment/penilaian untuk
hasil belajar yang dapat dimanfaatkan.

Tugas mahasiswa yang akan dinilai sudah tersedia pada fitur penyimpanan dokumen
pada aplikasi pembelajaran daring.

Dapat melaksanakan penilaian untuk keterampilan Literasi ICT/literasi digital yang
dilakukan mahasiswa

Other:

32. Menurut Bapak/lbu, apakah kekurangan atau kelemahan pembelajaran daring
dalam hal penilaian/evaluasi perkuliahan saat ini ... *

[

Bukti atau produk aktivitas perkuliahan dari pengalaman belajar yang bermakna bagi
mahasiswa kurang dapat dievalusi/dinilai serta mahasiswa kurang mendapat umpan
balik dari dosen.

Bukti atau produk aktivitas belajar dari pendidikan kecakapan hidup bagi mahasiswa
terkait dengan materi kuliah dan kondisi terkait covid 19 saat ini kurang dapat
dievalusi/dinilai serta mahasiswa kurang mendapat umpan balik dari dosen.

Bukti atau produk aktivitas dari aktivitas dan tugas perkuliahan yang bervariasi kurang
dapat dievalusi/dinilai serta mahasiswa kurang mendapat umpan balik dari dosen.
Penilaian terkait keaktifan mahasiswa selama berlangsungnya perkuliahan tidak dapat
dinilai secara obyektif untuk pembelajaran daring yang tidak tatap muka (misalnya ada
yang mahasiswa aktif online awal dan akhir perkuliahan saja, selama perkuliahan
berlangsung kurang memperhatikan/melakukan aktivitas lain yang tidak terpantau
dosen, ekspresi mahasiswa yang semangat/antusias/ngantuk/bosan tidak terpantau).
Tidak dapat/Kurang dapat melakukan penilaian untuk kegiatan hands on
activities/praktikum.

Other:
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33. Harapan Bapak/Ibu untuk manfaat yang mahasiswa peroleh dalam perkuliahan
daring yang dilakukan ... *

34. Kesulitan teknis yang dialami oleh Mahasiswa Bapak/Ibu dalam perkuliahan
daring yang dilakukan ... *
.| Sulit jaringan internet
Ll Keterbatasan kuota internet
Ll Keterbatasan HP/Laptop
[l Other:

35. Kesulitan non teknis (terkait materi perkuliahan) yang dialami oleh Mahasiswa

Bapak/Ibu dalam perkuliahan daring yang dilakukan ... *
Tidak paham materi yang diajarkan secara daring

Tidak bisa diskusi dengan teman/dosen

Keterbatasan sumber belajar

Keterbatasan alat untuk melaksanakan praktikum

Other:

[0 I R R B R

36. Kesan Bapak/Ibu terkait perkuliahan daring yang dilakukan ... *

37. Saran Bapak/Ibu terkait perkuliahan daring yang dilakukan
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Lampiran 6. Instrumen Validasi untuk Kuesioner Mahasiswa

LEMBAR VALIDASI AHLI

TERHADAP KELAYAKAN INSTRUMEN KUISIONER BAGI MAHASISWA

“EFEKTIVITAS PERKULIAHAN DARING RUMPUN MATA KULIAH
FISIOLOGI PADA MASA PANDEMI COVID-19 DAN UPAYA
MENGATASINYA”

PETUN]JUK PENGISIAN:

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membaca instrumen kuisioner yang
dikembangkan oleh peneliti.

2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian instrumen kuisioner.
Hasil penilaian ini bermanfaat untuk pengembangan kuisioner tersebut.

3. Tanda check list (\) pada kolom yang sesuai (Ya) atau (Tidak). Apabila Bpk/Ibu

memilih (Tidak), mohon berkenan memberikan penjelasan alasan,

4 = Baik Sekali
3 =Baik

2 = Kurang baik
1 = Tidak baik

4. Bapak/Ibu memberikan komentar dan saran terhadap instrumen kuisioner yang

dikembangkan pada kolom yang telah disediakan.
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INSTRUMEN PENILATAN

ANGKET/ KUISIONER BAGI MAHASISWA “EFEKTIVITAS PERKULIAHAN
DARING RUMPUN MATA KULIAH FISIOLOGI PADA MASA PANDEMI
COVID-19 DAN UPAYA MENGATASINYA”

Tidak,
No. Kriteria yang Divalidasi Ya | dengan | Skor
alasan:

KELAYAKAN PETUNJUK PENGISIAN

1 Petunjuk

a. Petunjuk pengisian dinyatakan secara jelas

b. Lembar pengisian mudah digunakan

KELAYAKAN ISI ANGKET

2 Platform (Aplikasi) yang digunakan dalam pembelajaran

a. Jenis platform (aplikasi) yang terdapat dalam
angket mencakup semua platform yang
banyak digunakan dalam perkuliahan Daring

b. Butir-butir pertanyaan dapat memberi
informasi terkait platform dan fitur yang
digunakan dalam perkuliahan daring

3 Materi Perkuliahan
a. Butir-butir pertanyaan dapat memberi

informasi terkait aplikasi yang digunakan
dosen dalam menyampaikan materi dalam
perkuliahan daring

b. Butir-butir pertanyaan dalam angket relevan
dengan unsur-unsur pendukung penyediaan
materi perkuliahan daring (cara share,

mahasiswa mencari secara mandiri)

4 Jadwal Kuliah dan Pengaturan Waktu Tugas Perkuliahan
Daring

a. Butir-butir pertanyaan dapat memberi
informasi terkait pengaturan jadwal kuliah
dan batas waktu pengumpulan tugas dalam
perkuliahan daring

b. Butir-butir pertanyaan dalam angket dapat
mengukur respons dosen dalam pengaturan
jadwal dan pengumpulan tugas selama
perkuliahan daring, maupun metode yang
digunakan.

5 Pelaksanaan Praktikum

a. Butir-butir pertanyaan dapat memberi

informasi terkait pelaksanaan praktikum
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Kriteria yang Divalidasi

Ya

Tidak,
dengan
alasan:

Skor

pada mata kuliah berpraktikum dalam
perkuliahan daring

b. Butir-butir pertanyaan dalam angket dapat
mengukur respons mahasiswa tentang
metode kegiatan praktikum, ataupun bentuk
tugas lainnya yang setara dengan kegiatan
praktikum selama perkuliahan daring

Penilaian Perkuliahan Daring, Umpan Balik Tugas, UTS dan UAS

a. Butir-butir pilihan dapat memberi informasi
mengenai metode yang digunakan dosen
dalam memberikan penilaian pelaksanaan
penilaian selama perkuliahan daring
berdasarkan respons mahasiswa pada angket

b. Butir-butir pilihan dapat memberi informasi

mengenai umpan balik dari dosen pada tugas
mahasiswa selama perkuliahan daring
berdasarkan respons mahasiswa pada angket

c. Butir-butir pilihan dapat memberi informasi
mengenai aplikasi atau media yang
digunakan dosen untuk pemberian tugas,
maupun evaluasi (UTS/UAS) berdasarkan
respons mahasiswa pada angket

Informasi Kecakapan Hidup Pandemi Covid-19 yang diberikan

kepada Mahasiswa

a. Butir-butir pilihan dapat memberi
informasi mengenai kecakapan hidup
tentang Pandemi Covid-19 yang
diperoleh mahasiswa selama perkuliahan
daring

b. Butir-butir pertanyaan dan pilihan dalam
angket dapat mengukur relevansi mata
kuliah dengan kecakapan hidup Pandemi
Covid-19

Informasi Kemudahan/Kesulitan dalam
Pelaksanaan Perkuliahan Daring

a. Butir-butir pilihan dapat memberi
informasi mengenai kemudahan dan
kesulitan yang dihadapi mahasiswa
selama perkuliahan daring

b. Butir-butir pertanyaan dan pilihan dalam
angket dapat mengukur tingkat kesulitan
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Kriteria yang Divalidasi

Ya

Tidak,
dengan
alasan:

Skor

yang dihadapi mahasiswa selama
pelaksanan perkuliahan daring

Informasi Kesulitan teknis/ non teknis
yang dialami mahasiswa selama
perkuliahan daring

a. Butir-butir pertanyaan dan pilihan dapat
memberi informasi mengenai kesulitan
teknis (misal: jaringan internet, kuota) /non
teknis ( misal : tidak paham materi, sumber
belajar) dalam perkuliahan daring yang
juga dihadapi mahasiswa

b. Butir-butir pertanyaan dan pilihan dalam
angket dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kesulitan ataupun juga
memberi solusi untuk kendala teknis/
non-teknis dalam perkuliahan daring
yang dihadapi oleh mahasiswa

10

Informasi manfaat perkuliahan yang
diperoleh mahasiswa

a. Pertanyaan dapat menjaring informasi
mengenai harapan dosen dalam rumpun
fisiologi terkait manfaat perkuliahan
yang diperoleh mahasiswa

b. Pertanyaan bersifat terbuka

c. Jawaban atas butir pertanyaan dapat
mengukur relevansi mata kuliah dengan
kondisi Pandemi Covid-19

11

Informasi kesan/saran mahasiswa terhadap
perkuliahan yang dilakukan

a. Pertanyaan dapat menjaring informasi
mengenai kesan dan saran mahasiswa
dalam rumpun fisiologi terkait
perkuliahan daring yang dilakukan

b. Pertanyaan bersifat terbuka

c. Jawaban atas butir pertanyaan dapat
memberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran daring

KELAYAKAN BAHASA

12

Bahasa

a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tata
ejaan yang disempurnakan (EYD)

b. Istilah yang digunakan sesuai dengan istilah
yang baku
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Tidak,
No. Kriteria yang Divalidasi Ya | dengan | Skor
alasan:

c. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan
makna ganda

13 | Kalimat

a. Struktur kalimat yang digunakan jelas dan
sederhana

b. Kalimat yang digunakan mudah dipahami

c. Struktur kalimat tidak menimbulkan makna
ganda

Berdasarkan hasil validasi secara keseluruhan, Instrumen:
Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan dengaan revisi besar
Belum dapat digunakan

Surabaya,

Nama Validator
NIP
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Lampiran 7. Instrumen Validasi untuk Kuesioner Dosen

LEMBAR VALIDASI AHLI

TERHADAP KELAYAKAN INSTRUMEN KUISIONER BAGI DOSEN
“EFEKTIVITAS PERKULIAHAN DARING RUMPUN MATA KULIAH
FISIOLOGI PADA MASA PANDEMI COVID-19 DAN UPAYA
MENGATASINYA”

PETUN]JUK PENGISIAN:

5.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membaca instrument kuisioner yang
dikembangkan oleh peneliti.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian instrument kuisioner.
Hasil penilaian ini bermanfaat untuk pengembangan kuisioner tersebut.

Tanda check list (V) pada kolom yang sesuai (Ya) atau (Tidak). Apabila Bpk/Ibu

memilih (Tidak), mohon berkenan memberikan penjelasan alasan,

4 = Baik Sekali
3 = Baik

2 = Kurang baik
1 = Tidak baik

Bapak/Ibu memberikan komentar dan saran terhadap instrument kuisioner yang

dikembangkan pada kolom yang telah disediakan.
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INSTRUMEN PENILATAN

ANGKET/ KUISIONER BAGI DOSEN “EFEKTIVITAS PERKULIAHAN
DARING RUMPUN MATA KULIAH FISIOLOGI PADA MASA PANDEMI
COVID-19 DAN UPAYA MENGATASINYA”

Tidak,
No. Kriteria yang Divalidasi Ya | dengan | Skor

alasan:

KELAYAKAN PETUNJUK DAN IDENTITAS

1 Petunjuk

c. Petunjuk pengisian dinyatakan secara jelas

d. Lembar pengisian mudah digunakan

2 Identitas
a. Identitas responden dapat dilacak/diketahui

secara jelas (bukan dari luar jurusan Biologi
UNESA)
b. Mencantumkan pilihan/informasi nama

mata kuliah dalam rumpun Fisiologi

KELAYAKAN ISI ANGKET

3 Platform (Aplikasi) yang digunakan dalam pembelajaran

c. Jenis platform yang terdapat dalam angket
mencakup semua platform yang banyak
digunakan dalam perkuliahan Daring

d. Butir-butir pertanyaan dapat memberi
informasi terkait platform dan fitur yang
digunakan dalam perkuliahan daring

4 Materi Perkuliahan
c. Butir-butir pertanyaan dapat memberi

informasi terkait Platform (aplikasi) yang
digunakan dalam penyampaian materi
perkuliahan daring

d. Butir-butir pertanyaan dalam angket relevan
dengan unsur-unsur pendukung penyediaan
materi perkuliahan daring (cara share,

mahasiswa mencari secara mandiri)

5 Jadwal Kuliah dan Pengaturan Waktu Tugas Perkuliahan
Daring

c. Butir-butir pertanyaan dapat memberi
informasi terkait pengaturan jadwal kuliah
dan batas waktu pengumpulan tugas dalam
perkuliahan daring

d. Butir-butir pertanyaan dalam angket dapat
mengukur respons dosen dalam pengaturan
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Kriteria yang Divalidasi

Ya

Tidak,
dengan
alasan:

Skor

jadwal dan pengumpulan tugas selama
perkuliahan daring, maupun metode yang
digunakan.

Pelaksanaan Praktikum

c. Butir-butir pertanyaan dapat memberi
informasi terkait pelaksanaan praktikum
pada mata kuliah berpraktikum dalam
perkuliahan daring

d. Butir-butir pertanyaan dalam angket dapat
mengukur respons dosen tentang metode
kegiatan praktikum, ataupun bentuk tugas
lainnya yang setara dengan kegiatan
praktikum selama perkuliahan daring

Penilaian Perkuliahan Daring, Umpan Balik Tugas, UTS dan UAS

d. Butir-butir pilihan dapat memberi informasi
mengenai metode yang digunakan dosen
dalam memberikan penilaian pelaksanaan
penilaian selama perkuliahan daring

e. Butir-butir pilihan dapat memberi informasi
mengenai umpan balik dosen pada tugas
mahasiswa selama perkuliahan daring

f. Butir-butir pilihan dapat memberi informasi
mengenai aplikasi atau media yang
digunakan dosen untuk pemberian tugas,
maupun evaluasi (UTS/UAS)

g. Butir-butir pertanyaan dalam angket dapat
mengukur respons dosen tentang metode
cara penilaian, pemberian umpan balik
maupun evaluasi perkuliahan melalui UTS
dan UAS selama perkuliahan daring.

Informasi Kecakapan Hidup Pandemi Covid-19 yang diberikan

kepada Mahasiswa

c. Butir-butir pilihan dapat memberi
informasi mengenai kecakapan hidup
tentang Pandemi Covid-19 yang
diberikan dosen selama perkuliahan
daring

d. Butir-butir pertanyaan dan pilihan dalam
angket dapat mengukur relevansi mata
kuliah dengan kecakapan hidup Pandemi
Covid-19
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Kriteria yang Divalidasi

Ya

Tidak,
dengan
alasan:

Skor

Informasi Kemudahan/Kesulitan dalam
Pelaksanaan Perkuliahan Daring

c. Butir-butir pilihan dapat memberi
informasi mengenai kemudahan dan
kesulitan yang dihadapi dosen selama
perkuliahan daring

d. Butir-butir pertanyaan dan pilihan dalam
angket dapat mengukur tingkat kesulitan
yang dihadapi dosen selama pelaksanan
perkuliahan daring

10

Informasi Kelebihan /Kekurangan dalam
hal Persiapan, Pelaksanaan, Penilaian dan
Evaluasi Perkuliahan Daring

a. Butir-butir pertanyaan dan pilihan dapat
memberi informasi mengenai kelebihan
dan kekurangan perkuliahan daring
dalam hal persiapan

b. Butir-butir pertanyaan dan pilihan dalam
angket dapat mengukur tingkat
kelebihan dan kekurangan dalam hal
pelaksanaan perkuliahan daring

e. Butir-butir pertanyaan dan pilihan dalam
angket dapat mengukur tingkat
kelebihan dan kekurangan dalam hal
penilaian/evaluasi perkuliahan daring

f. Butir-butir pertanyaan dan pilihan dalam
angket dapat mengukur efektivitas
perkuliahan daring berdasarkan
kelebihan dan kekurangan menurut
dosen terkait persiapan, pelaksanaan
maupun penilaian/evaluasi perkuliahan.

11

Informasi Kesulitan teknis/ non teknis
yang dialami mahasiswa selama
perkuliahan daring

c. Butir-butir pertanyaan dan pilihan dapat
memberi informasi mengenai kesulitan
teknis /non teknis yang dihadapi
mahasiswa

d. Butir-butir pertanyaan dan pilihan dalam
angket dapat mengukur tingkat kesulitan
teknis/ non-teknis dalam perkuliahan
daring
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Tidak,
No. Kriteria yang Divalidasi Ya | dengan | Skor
alasan:

12 |Informasi Harapan dosen terhadap

manfaat perkuliahan yang diperoleh

mahasiswa

d. Pertanyaan dapat menjaring informasi
mengenai harapan dosen dalam rumpun
fisiologi terkait manfaat perkuliahan
yang diperoleh mahasiswa

e. Pertanyaan bersifat terbuka

f. Jawaban atas butir pertanyaan dapat
mengukur relevansi mata kuliah dengan
kondisi Pandemi Covid-19

13 |Informasi kesan/saran dosen terhadap

perkuliahan yang dilakukan

d. Pertanyaan dapat menjaring informasi
mengenai kesan dan saran dosen dalam
rumpun fisiologi terkait perkuliahan
daring yang dilakukan

e. Pertanyaan bersifat terbuka

f. Jawaban atas butir pertanyaan dapat
memberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran daring

KELAYAKAN BAHASA

14 | Bahasa

d. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tata
ejaan yang disempurnakan (EYD)

e. Istilah yang digunakan sesuai dengan istilah
yang baku

f. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan
makna ganda

15 | Kalimat

d. Struktur kalimat yang digunakan jelas dan
sederhana

e. Kalimat yang digunakan mudah dipahami

f. Struktur kalimat tidak menimbulkan makna
ganda

| Berdasarkan hasil validasi secara keseluruhan, Instrumen:
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Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan dengaan revisi besar

Belum dapat digunakan

Surabaya,

Nama Validator
NIP
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